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Judui‘gggPem%erdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasisi Nilai Kearifan
gé% ‘;%Lokél Di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten
§§ §§Indr§giri Hilir (Study Pemanfaatan Pohon Nipah)
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§P§r§e§|tlan ini dilatar belakangi oleh adanya Pemanfaatan Pohon Nipah di
DesagMiekdr Sari dengan memanfaatkan Sumber Daya Alam disekitar dan dapat

a

mem§l§<_ peluang usaha bagi masyarakat Desa Mekar Sari, dengan pemanfaatan
pohos fipah ini mampu membantu perekonomian para pem|||k usaha sehingga
mamgu @ensejahterakan masyarakat lain. Teori tentang kearifan lokal diambil
dari §urn§I‘“R|n|tam| Njatrijani. Informan penelitan berjumlah 11 orang, dengan
teknif p&@umpwlan data adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tekn§< ag@ms data adalah deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul dilakukan
pemlﬁhasw berdasarkan penelitian ini maka, hasil yang diperoleh dari penelitian
dapata dlEII"ﬂpUlkan bahwa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasisi Nilai
Kear'ianoLﬂkal ®i Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
H|I|S|€ mampu ~mendapatkan manfaat dan konstribusi terhadap pemenuhan
kebumhail masyarakat, pemanfaatan pohon nipah ini dapat menyediakan lapangan
kerjaz d&h membantu perekonomian masyarakat dan dapat meningkatkan
kesejahtaaan masyarakat seperti tercapainya pemenuhan kebutuhan sandang,
pangan gan papan, yaitu kebutuhan sehari-hari, terpenuhinya kebutuhan untuk
sekoléh membuka usaha baru dan memberikan lapangan kerja kepada masyarakat
juga merﬁberlkan penghasnan tambahan bagi masyrakat diluar pekerja tetap.
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This
utiliz

ch is motivated by the use of Nipah Trees in Mekar Sari Village by
e surrounding natural resources and can open up business
oppo s for the people of Mekar Sari Village. The use of this nipah tree can
help ‘§_he onomy of business owners so that they are able to prosper other
comn@uniilz Theories about local wisdom are taken from the Rinitami Njatrijani
Jourrial. EJ»'Eheremwere 11 research informants. Data were collected from
obser%atm@ interviews, and documentation. The data analysis technique is
descr‘;ptlge:qualﬁatlve techniques. After the data was collected, a discussion was
carrled (iug Based on this research, the results obtained from the study can be
conclgjdegi that the Community Economic Empowerment Based on Local Wisdom
Valué$ ||§ Mekar Sari Village, Keritang District, Indragiri Hilir Regency, is able
to begef@ and Gontrlbute to fulfill the community needs. The utilization of this
mpaHf trge can :,browde employment, help the community's economy and can
|mprg§,/e @ommuguty welfare such as meeting the needs for clothing, food and
shelter, @ily ne;éds, the needs for schools, opening new businesses and providing
employmént opﬁortunities for the community as well as providing additional
income f§r the cé’mmunlty

n

‘ne em@

siguad ‘uel
oEed

e)f_q_mn§
e)H)Je %
UBWHIWJ

wis

yyejese

Keywords: Ecom)mlc Empowerment, Value of Local Wisdom, Utilization of
Nlpah Trees.



AV VSOAS NID
{.’:‘ %E}
S
:nl“

KATA PENGANTAR

qas diynbuaw Buese|q °|

a0 OaA3H i i

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e1did yey

s neje ueibe

-

lai . Wh.
yukuis senantiasa penulis ucapkan kehadirat Allah SWT. Atas rahmat

Assa

S
P

x§ws NIN AW e1dio jeH @
S

ueq@waw uep uejwnwnbusw Bueseq ‘'z
Bur@eday uexiBruaw yepn uednnbuad 'q

el

&

yipiBEEd ueBunuaday ¥mun eAuey uedinBuay ‘e

Bue

eﬁqas
N
o

Jef
ad

) edoy yru

taufig t hlda’yah Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan

._.
ere ue

RS N

judu

&
dgl Y]]

uer;

berdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasisi Kearifan Lokal DiDesa

ar

nugs

UBOESl e

Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir (Prmanfaatan Pohon

o

z Z
= @D
[ -~
@x ur&i;as n
[&:2])
ues

ﬁlalawat serta salam tetap terlimpahkan kepada junjungan alam Nabi

9)!

Muha’mrfiagl SAW yang telah membimbing umat-Nya kearah yang benar. Penulis
mem@da

meméerl

dalam penyusunan skripsi ini melibatkan banyak pihak dalam

ad

sawn bimbingan, bantuan dan dukungan baik secara langsung

Kla ﬁgsung sehingga penulisan skripsi ini terselesaikan dengan baik.

'Jac@ws u@nqaﬂ

odeTeungREU

3
)
=
e
S

rrényadarl bahwa penyusunan skripsi ini tidaklah terlepas dari

edya un
D
uad g;

dukuagals blmbmgan dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Ucapan terima

kaS|hgdar£penghgrgaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada:

1. Fgof; Dr. Sauyltno M.Ag sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarsf Kasnn Riau, dan Wakil Rektor I Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA, Wakil
Rek@r I DrkH Kusnadi, M.Pd, Wakil Rektor 11l Drs. H. Promadi,MA, Ph.D

2. Dr. I'Qurdln EMA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negefél Sultan Syarif Kasim Riau, dan Wakil Dekan | Dr. Masduki,
M.Ag, Wakil Dekan Il Dr. Toni Hartono, M.Si, Wakil Dekan Ill Dr. Azni,
S.Ag M.Ag.

3. Dr. Aslati, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

4. Mukhlasin, S.Ag. M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

5. Dr. Aslati, M.Ag Selaku Penasehat Akademik, sekaligus dosen pembimbing

yang telah meluangkan waktunya ditengah-tengah kesibukannya untuk



10.

11.

12.

AVIY VESAS NI
iU
2 S
i

é%%gsjb@ penulis dengan ikhlas dan sabar, tak kenal lelah memberikan
é%@k%@d E motivasi penulis sehingga menyelesaikan skripsi ini..
'gegiémg@sng juga untuk seluruh dosen yang telah memberikan ilmu
éé@?%éuarﬁ pada penulis dalam menyelesaikan studi di Jurusan
%é%ggbangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
L?rﬁ\ée%ltas f5lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

éaéyéa@ n/I Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
%J;ﬁéngSyarlf Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan
@@écgbhan dalam administrasi.

Igecpédg bapak dan ibu pemilik usaha pemanfaatan pohon nipah yang telah
r§en§3§ntu dan memberikan informasi kepada penulis.

I§epa§d§ kepala Desa Mekar Sari beserta perangkat desa serta jajaranya yang
télal‘éirgembénkan izin penelitian hingga penulis dapat melakukan penelitian.
'éerr@r%—tem@ prodi Pengembangan masyarakat Islam angkatan 2016 yang
tg_lahzm mbgrlkan dorongan, motivasi, nasehat dan banyak hal lain yang tak
tés %go nullgsampalkan satu persatu. Semoga kita semua dalam lindungan
éLA%—I S. Wtff dan sukses menjadi seorang pemberdayaan. Amin

Rep%da kepgla Desa Mekar Sari beserta perangkat serta jajaranya yang telah
menﬁoerikar“’g waktu dan kesempatannya untuk peneliti dalam menyelesaikan
sk|p§ ini, walaupun ditengah kesibukannya mengerjakan pekerjaan yang
telamdltugaskan dan ditengah gentinganya wabah corona ini.
Teristimewa dan tersayang untuk kedua orang tua penulis, Bapak M. Amir
dan ibu Macita yang telah memberikan motivasi dan dukungannya baik
secara moril maupun materi sehingga penulis dapat menyelesaikan
pendidikan S1 ini. Begitu juga dengan saudara kandung Asmarita, Ari
Gusnadi, Rizky, Saparuddin yang selalu memberikan dukungan dan semangat
sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, semoga semua

bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi amal ibadah dan

mendapat pahala yang berlipat ganda disisi Allah SWT Amin Penulis menyadari

bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak terdapat kekurangan. Oleh karna



UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 3 Agustus 2020

Penulis
GUSTINA
NIM. 11641202847

kerendahan hati penulis mengharapkan masukan berupa kritik
membangun dari berbagai pihak. Semua masukan tersebut akan
bagai motivasi untuk berkarya lebih baik lagi dimasa yang akan
j<ata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

Aaﬁliin yaa Robbal ‘Alamin.
alaiﬁum Wr.Wb.

()
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak o.m:m :.@t.

S
Hak Cipta O.%n::m@:&@t:&hﬂu
1. Dilarang _m:m.:ymc mm,mm_cmﬁ_ xmq% tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutgmhn hanya cﬁ kepentinga® pend®likan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. nm:o:_m: :o@ quﬂmxm: x@b@i@m: m waijar UIN Suska Riau.
2. Dilarang ﬁwnmcﬁaxﬁm: :m?um.m:v&xdmcmo_m: atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Wass

-

penu



AVIY VESAS NI
iU
SR

i

‘332? E 5 DAFTAR ISI
ABS{%%I% B G i
PBSTRAG .. £t i
KAT%%PZ%E?\IGAT;}ITAR .............................................................................. i
DL - £ O R e T vi
DAFFAREARE .......... g HBEP............oo DD - viii
DAFFAR BAMBAR ..ottt ix
DAFTAREAMPIRAN ..o X
BAB% %_’:E’:PENDAHULUAN .................................................................. 1
§ g gb\ ngtar Belakang .....coooveiiiiii 1
g g z% PBNEGASAN ISHIAN ©...oooveeeeeeeeeeeereeceeececee e 3
g é%: jomusan MasSalah .......ccccocviiiiiicii e 4
;;' § gD. nguan Penelitian ... 5
§3 g E. Ivianfaat PenelitiT IN. QT IQCI-A-REFATT...... 5
;% g F. é%tematika Penulisan ..., 5
BABI 5 KAJIAN TEORI DAN KERANGKAPIKIR ...coccocvvvinnn 7
2 A I%ajian TEOMLIS .ovveie e 7
g B. Igajian Terdahulu ......c.cooveiiie 25
- C. I{Ebnsep Operasional ..........c.coeviiininieee 31
D. Kcerangka PIKIT e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 33
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............cccocovviiiniinnnnn. 33
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........ccccocovvveiviiinieiieiiene 33
C. SUMDEI DALA ...ocovviieiieie e 34
D. Informan Penelitian ...........cccoceiiiiininiee e 34
E. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoecvvvvevveresieseece s 35
F. Validasi Data ........cccccevveieiieiesieseee e 36
G. Teknik Analisis Data .........cccovveeeiveieeie e 37

Vi



AVIY VESAS NI
iU
SR

i

g e3d1D yey
3BH ©

<

w
>
o

uaq wejep 1ul siin) eAsey ynunjes neje ueibeqas yeAueqiadwai uep ueywnwnbug Buesenq z

AMBARAN UMUM PENELITIAN ...ooooiiiiiieee

@)

A, KONGIST DESA rvvvvvvvvveeeeeeeeeeeeeee oo eeeeeeeesssesese e
B. S€Jarah DESaA .......ccccceeiiiiiiiie e

O

Letak Geografis .......cccovviiieiiiiiiesie e

O

. DemOografis ......coooviieiiieceec e

m

Keadaan SoSial ......oooeveveeee

Al

Keadaan eKonomMi ....ooooveeeeeeeee

@

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Mekar Sari .........

I

Potensi Desa MeKar Sari ......eeeeeeeeeee e
Visi Dan Misi Desa MeKar Sari ......ccccceeeeeieeeeeeiieeeeeeeeen,
Kebijakan Pembangunan Desa ..........ccccocereicrenciennnnnnn.

‘nery exsnS NiN Jefem BueA uebunuadey uexiBrusw yepn ua@nﬁuad 'q

njens uenefun neje ¥nuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw) efiey uesiinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uedynbuad ‘e

-

Program Pembangunan Desa ..........cccceeeereeneninneenieseeee
A%IL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................

ueyinaakuain uen upMIIMURsuALL edue i sim eXAey uninias neie uriBraas dnnBusw Buese|q “|

w
>
vy
I A

gA. Hasil Penelitian ...

=
B. PEMDANASAN ...vvvveeeeeeeeeeeeee oottt e s

W
>
o)

‘nery exsr&mn uizi edue) undedeg

U
m
&
=
cC
0

=
A, KBSIMPUIAN .o

DAFTAR PUS
LAMPIRAN

AKA

nery wmdeyy ji

vii

39
39
39
39
41
42
43
45
47
49
49
50
52
52
60

64
64
65



40
40
40
41
43
52

D GoEe.. .. ..

Pl i i -
: : i ®© :
: : 0 g
: : -t :
: : : ¥ :
m P -
0 Y -2 i
< R 8 8
= P n 3
o Fm Wl B
< 232 s3 =
= S X s 5
LL N S — :
A = m c [75) |m H
(] = L o
= © 3]

s g >0 2§
= = ¥ o .=
n S E S K —
= < S © S B
S E =5 <& c
— X e} = D
o 8 D & «© o

O o Q
(D) — © [al [ [
O %3 8 = 2 S

© Hak cipta 3___KL 7@ 8a BSau g m State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2 8 E & &

.)C. Hak Cipta Dilindungi c:nm@c__@

Vs 1. Dilarang mengutip sebagian atau mm_c-c: mem tulis ini ~m:um mencantumkan dan menyebutkan sumber:
-, (= a. Pengutipan hanya untuk xmmﬁz_:@ma um:@mimf@m:w_ﬁa penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak Bm@mxmﬂ&wug.ﬁmm: @ng i&m_, c_ﬂ%cmxm Riau.

2. Dilarang mengumumkaodan mempethanyak sebagian atawseluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
[}) [5] [}
o O O

UIN SUSKA RIAU

Tabe

Tab
Tabe
Ta
Tabe
Ta

viii



UIN SUSKA RIAU

DAFTAR GAMBAR

BN s
© Hak cipta milik n_.,_znwncm.U Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang *

32

(0] W 2 | T S OSSR

K

45
46

unan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Mekar Sari
ur Organisasi Badan Permusyawarah Desa Mekar Sari

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

S

1. Dilarang mengutip sebagiaq atawselungwkarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya ::_zmvmﬁycm:ﬂw:&&me penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan xﬁ:—swm: yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan

£

<
O

meeperbaryak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
E £
[3] [3]
GG

iX



DAFTAR LAMPIRAN

c

[3+]

=

©

c

[<5]

o 0

c 8 8

E S S ©

Eg8 5 §

] %) W % (&)

n QO © = c ..qm _—

€S 0= 5 € © I

5 £ £ 8 & c

O 8 g =2 —_ @D

¢ E &8 O 2 ¢ g

© Hak cipta 3::&:@:&“\. Fpau's w M State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

] (D) a5 © © (5]

a I T x O

/\ Hak Cipta Dilindungi c:nu%.czaw_nm
..um:m.! 1. Dilarang Bm:@c:u sebagign aly m.m__m&: xmg. tuligeyi S@ qunba._aaxm: am,: 3m:<muc.xm: sumber: . - -

Mr 5= a. nmsosim: Jm:<m ::Wx. kepentingas penggdikan geeneligen, umm__._mw: karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|"/=\.n b. Pengutipan tidak merfikan$pentfhan yEhg w4r UINSuskqRiau.

wnssanae 2 Dilarang Bm:ocacaxmmm: @um._m:v&ummcmom mﬁmm_:_.m:xmém tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VYISOAS NIN

‘nery exsnS NiN wizi eduey undede ymuaq wejep i SNy eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 2

U

'%i

‘nery exsns NiN Jefem BueA ueBunuadey ueyiBruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenyauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

%

-\. £

Jaquins ueyingaduaw uep ueywnjueduaw edue) 1 siny eAuey ynunjas neje uelbeqas diynbuaw Buese|q ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig e1diD ¥eH

>

™~

§<j%-
£
= :nl

N )

278 9% EE

3883F 2

28825 o

3583z © BAB I

18888 3 PENDAHULUAN

23c28 =

3288 =

Brzc5 S

Latar Bdlaigng

§§"§ E(earlfan lokal masyarakat (local wisdom) sudah ada didalam
ké&g@éan ni%lsyarakat semenjak zaman dahulu mulai dari zaman prasejarah
hﬁég}gsaat ini. Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam
8cp 5

bérﬁ@angan dengan lingkungan sekitarnya yang dapat bersumber dari nilai-
257 3

ngzﬁi@agama adat istiadat patuah nenek moyang atau budaya masyarakat
s@e:rrgoét yang tergabung secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat
& 3a

uﬁtulg—l%radaptam dengan lingkungan sekitarnya’

gindonesua dikenal sebagai negara yang kaya dengan berbagai jenis

p en§,‘§d|pe|§<|rakan ada sekitar 460 jenis palem yang termasuk dalam 35

ns

fan tegsebar di wilayah Indonesia. Jumlah tersebut kemungkinan akan

o «Q
S NIN uizi Bue) tﬁ:l!edegﬂ;uaq wejep
c
o) ue

bah mgngmgat masih luasnya daerah yang belum diinventarisasi.
Nipah?(Nypa spp) merupakan jenis Palem yang tumbuh pada hutan

ﬁ
—+
D

1y uesnnuag‘ueu

mangrove. I—Lﬂtan Nipah biasanya tumbuh membentuk rumpun (koloni) yang

Q)

nej

dapat~menja5| penyangga ekosistem sekitar. Hutan nipah kadangkala terlihat
bercagnpur diengan jenis-jenis mangrove yang merupakan suatu ekosistem
peralgwan anf@ra darat dan laut. Nipah kurang toleran terhadap air asin dan
biasa%ya tung_buh di mana terdapat lebih banyak air tawar atau air payau.
Karena itu n%pah dapat sebagai penyangga erosi karena pasang surut air laut
atau aliran sungai, juga sebagai tempat berkembang biak beberapa biota laut.
Tumbuhan ini biasanya terdapat di sepanjang tepi sungai berair payau dan di
daerah rawa. Nipah mempunyai potensi baik sebagai sumber pemanis,
produksi alkohol dan cuka. Bentuk gula yang dihasilkan adalah dalam bentuk
cairan, maka tidak ada masalah dengan residu atau ampas sebagaimana pada
tebu. Nipah juga merupakan jenis yang cepat tumbuh walaupun pada

kemampuan lahan yang tidak cocok untuk jenis-jenis tanaman lain.

~

e 1y wisey] JumAgiuejng jo Ajrs1aatun d1w

'Aminuddin, Menjaga Lingkumgan Hidup dengan Kearifan Lokal, Bandung:Tiyian IImu,
3 hal 8
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Palem termasuk tumbuhan yang penggunaanya sangat luas, buahnya
digunakan sebagai bahan pangan, obat-obatan dan minyak. Batang dan tangkai
daunnya digunakan dalam pembuatan perabotan, bangunan rumah dan perahu.
Daunnya digunakan sebagai atap, tikar dan bakul, sedangkan ijuknya
digunakan untuk membuat sapu. Tanaman ini masih merupakan tanaman yang
tumbuh secara alami tanpa adanya budidaya secara khusus. Nipah tumbuh di
bagian belakang hutan bakau, terutama di dekat aliran sungai yang memasuk
lumpur ke pesisir. Palem ini dapat tumbuh di wilayah yang berair agak tawar,
sepanjang masih terpengaruh pasangsurut air laut. Di tempat yang sesuali
untuk pertumbuhannya, tegakan nipah membentuk jalur lebar tak terputus di
belakang lapisan hutan bakau, kurang lebih sejajar dengan garis pantai. Nipah
mampu bertahan hidup di atas lahan yang kering atau yang kering sementara
air surut.

Tanaman nipah merupakan hasil hutan yang sudah lama diketahui oleh
masyarakat dan sudah diusahakan secara turun temurun. Buahnya dapat
dijadikan bahan makanan, selain dari itu pemanfaatan nipah yang bernilai
ekonomi seperti atap, nira dan sapu lidi yang dapat diperjualbelikan
masyarakat di daerah tersebut. Tanaman nipah juga memiliki fungsi yang
sangat besar bagi kehidupan masyarakat, diantaranya melindungi tebing
sungai dari erosi air laut (abrasi), menjadi wilayah penyangga terhadap
rembesan air laut (intrusi) dan berfungsi dalam menyaring air laut menjadi air
daratan yang tawar sehingga dapat pula menjadi penyangga kehidupan di
daratannya.

Pohon nipah ini juga dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat.
Pemanfaatan nipah yang dilakukan oleh masyarakat adalah pemanfaatan daun
nipah untuk pembuatan atap dan pembuatan rokok yang diambil dari pucuk
nipah. Pucuk nipah memiliki potensi yang besar untuk pengembangan
ekonomi masyarakat. Pemanfaatan yang lain dari nipah adalah untuk
pembuatan gula dan pembuatan atap. Dengan potensi yang masih besar maka

pemanfaatan nipah masih memiliki peluang besar dalam memanfaatkannya.
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Desa Mekar Sari merupakan salah satu Desa yang terdapat di
kabupaten Indragiri Hilir secara geografis merupakan dataran rendah yang
secara umum berada dipinggiran laut dimana pohon nipah tumbuh subur di
wilaya ini tidak terkecuali diDesa Mekar Sari. Pohon nipah di Desa Mekar
Sari secara turun temurun memnfaatkan pohon nipah dalam banyak kebutuhan
pada awalnya masyarakat hanya menggunakan pohon nipah untuk kebutuhan
pribadi. Namun dengan berkembanganya zaman ilmu pengetahuan dan
teknologi maka pohon nipah di produksi oleh masyarakat menjadi bernilal
ekonomis menurut pengamatan awal penulis diDesa Mekar Sari pohon nipah
di produksi berupa atap, tikar dan bakul. Hasil produksi nipah sudah di
produksi oleh beberapa wilayah inhil tetpai sudah berbagai jenis pohon nipah
di berbagai daerah dengan berbagai bentuk seperti atap rumah dan lainnya.

Desa Mekar Sari juga telah memanfaatkan nipah bagian pucuk nipah
yang digunakan untuk membuat kerajinan yaitu dalam bentuk nangkin
(bakul), dan tikar. Penangkin ini di buat untuk digunakan menempatkan
barang, baik hasil panen perkebunan sayuran maupun hasil panen pertanian,
dan tikar ini digunakan untuk sebagai alas duduk seperti karpet maupun alas
tidur. Pucuk nipah ini juga telah dimanfaatkan oleh masyarakat dibuat untuk
pembungkus tembakau, dijadikan rokok dan tikar.

Berdasarkan latar belakang dan penomena di lapangan maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal di Desa Mekar Sari Kecamatan

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir (Study Pemanfaatan Pohon Nipah)”.

Penegasan Istilah

Untuk memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak dapat
bermaknaganda dan menghindari kesalah pahaman, maka penulis membuat
penegasan istilah guna memberikan penjelasan tengtang makna kata yang

penulis maksud. Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan:
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1. Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah upayah untuk membangun kemampuan
masyarakat, dengan mendorong, memotivasi membangkitkan kesadaran
kanpotensi yang dimiliki dan berupayah untuk meningkatkan serta
mengembangkan potensi tersebut agar menjadi nyata.?

Ekonomi Masyarakat

Ekonomi masyarakat adalah semua yang berhubungan dengan upaya
dan daya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mencapai
suatu tingkat kemakmuran.

Nilai Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang
tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal
(local wisdom) biasanya diwariskan secara turun temurun dari satu
generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke mulut. Kearifan lokal
sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu
melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan
pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam suatu tempat.

Pohon Nipah

Nipah (Nypa spp) merupakan jenis Palem yang tumbuh pada hutan
mangrove. Hutan Nipah biasanya tumbuh membentuk rumpun (koloni)
yang dapat menjadi penyangga ekosistem sekitar. Hutan nipah kadangkala
terlihat bercampur dengan jenis-jenis mangrove yang merupakan suatu
ekosistem peralihan antara darat dan laut. Nipah mempunyai potensi baik
sebagai sumber pemanis, produksi alkohol dan cuka. Bentuk gula yang
dihasilkan adalah dalam bentuk cairan, maka tidak ada masalah dengan

residu atau ampas sebagaimana pada tebu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: Bagaimana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis

pIY WIsSeY] JiIeAg uejing §v AJISIdATUN dTWeR[S] 3)e)§

2 0os M. Anwar, Pemberdayaan Masyarakat, (Surakarta: Alfabeta, Cv , 2013), HIm.2


https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Kearifan Lokal di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir (Studi Pemanfaatan Pohon Nipah).

Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan permasalah yang sudah dibahas diatas maka
yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu, untuk melihat Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal di Desa Mekar Sari Kecamatan

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir (Studi Pemanfaatan Pohon Nipah).

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini yaitu:
1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk memecahkan masalah yang terdapat
di Desa Mekar Sari dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.
2. Penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang sudah diperoleh

oleh penulis selama dibangku kuliah.

Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini system penulisan akan berisikan bab demi bab yang

masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan
maslah, batasan masalah, tujuan penulisan. Manfaat penulisan,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL
Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka
pikir.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, validasi

data dan teknik analisis data.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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‘§§<§, §/Ieruaakan serangkain konsep, definisi yang saling berkaitan dan
bérm E@n u@tuk memberikan gambaran yang sistimatis tentang suatu
f%§r§é§aa, éambaran sistem ini dijabarkan dan menghubungkan antara
v@rééeig yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk
§25 2

nﬁéﬁjgl%skan fenomena tersebut.v

2t : r

3 ¢ € A\da beberapa teori yang menjadi acuan terhadap permasalah yang ada
u@tu@rﬁaelihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka teoritas ini
= 25

p§ﬂu§%3 akalf membahas mengenai ‘“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
B§rb€§s‘?§ Kefajifan Lokal di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten
Iﬁi’draii%i Hilf (Studi Pemanfaatan Pohon Nipah)”.

3 8 2] c }

15 Pémberdayaan Ekonomi Masyarakat

i £ Pé,mberdayaan atau kekuasaan berasal dari kata “Power” yang
g bé_rarti kénkuasaan atau keberdayaan. Kekuasaan itu tercipta dalam relasi
5 o £ ,

2 sesial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Jika

kgkuasaafl tidak dapat berubah pemberdayaan tidak mungkin terjadi

déngan ::éara apapun dan kapanpun. Dengan demikian, pengertian
pémberdéyaan adalah sebuah proses dan tujuan sebagai proses. Jadi,
pemberddyaan adalahm serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat yang
meliputi individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan dalam
kehidupan sosial yang bersifat fisik, ekonomi, maupun kepercayaan diri.?
Sedangkan tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat
kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki

ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka

pIy Wisey] Juredg uejpng jo AJisIaArun on

*Soerjani, Pembangunan berkelanjutan, ( Jakarta: Bineka,1987), hal. 17



AVIE VISAS NIN

‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey ynunjas neje ueibeqas yelueqiadwa uep ueyjwnwnbuaw Bueleq 'z

.

8

f
l’

-

‘nery exsns NiN Jefem BueA ueBunuadey ueyibruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

‘\. £

:Jaquins ueyingadAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1 sin} eAiey ynunjas neje ueibeqas diynbuaw Buese|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e1diD ¥eH

neiy elsnsS NN qtw ejdio jeH 6

~

sendiri), maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas oleh struktur
sosial yang tidak adil).*

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah sejumlah kegiatan atau
usaha sekelompok masyarakat dalam menciptakan dan membentuk
ekonomi masyarakat yang memadai demi kelangsungan hidup
bermasyarakat dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain pemberdayaan
masyarakat, manusia sebagai makhluk sosial juga membutuhkan pekerjaan
sosial masyarakat guna meraih sebuah kemajuan penghidupan. Salah satu
caranya adalah dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.” Menurut
copton dan Clusky dalam Aziz Muslim mendefinisikan pengembangan
masyarakat ~ suatu  proses dimana  masyarkat  bersama-sama
mengindetifikasikan masalah dan kebutuhannya, mencari pemecah
diantara mereka sendiri, memobilisasi semua sumberdaya yang ada dan
menyusun rencana tindakan untuk meningkatkan tariff hidup atau
kehidupannya.®

Sementara HM Ya’kub mengungkapkan bahwa pengembangan
masyarakat adalah proses pemberdayaan (epmpowering society)’. Proses
ini mencakup tiga aktifitas penting. Yaitu pertama, membebaskan dan
menyadarkan masyarakat. Kegiatan ini memiliki sukjektif dan memihak
kepada masyarakat lemah aatu masyarakat tertindas dalam rangka
memfasislitasi mereka dalam suatu proses penyadaran sehingga
memungkinkan lahirnya upayah untuk pembebasan diri dari kemiskinan
dan keterbelakangan. Kedua berupayah agar masyarakat dapat
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dan yang ketiga, menggerakkan
partisifasi dan etos swadaya masalahnya yang sedang dihadapi.

Pengembangan masyarakat merupakan proses penyadaran masyarakat

1efIng Jo KJISIdATU) dTWR[S] 3)e}S

*Syamsir Salam dan Amir Fadhilah, Sosiologi Pedesaan, (Jakarta: Lembaga Penelitian
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 232
>SukirnoSudono, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan Dasar Kebijakan. (Jakarta:

ncana, Edisi Ke-2, 2007). Hal. 114

®Azizi Muslim, Metodelogi Pengembangan Masyarakat (Yokyakarta: Bidang Akademik,

N Sunan Kalijaga, 2008).5

s

|
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"H. Muhammad Ya’kub, Pondok Pesantren Dan Pembangunan Masayrakat Desa

<
(-B;andung: Angkasa, 1985).87
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yang dilakukan secara transformatif, partisitipatif, dan berkesinambungan
melalui peningkatan kemampuan dalam menangani sebagai persoalan
dasar yang masyarakat hadapi untuk meningkatkan kondisi hidup sesuai
dengan cita-cita yang diharapkan.

Menurut  Ginanjar ~ Kartasasmita  Pemberdayaan  ekonomi
masyarakat adalah upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi maysarakat untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat, baik dari sumber daya manusia maupun sumber
daya alam di sekitar keberadaan masyarakat, yang dapat di tingkatkan
produktivitasnya®.

Menurut Mubyarto Ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh masyarakat dengan secara swadaya mengelola sumber
daya apa saja yang dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya
dan kebutuhan keluarga.’

Ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
masyarakat dengan secara swadaya mengelola sumber daya apa saja yang
dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan kebutuhan
keluarga.'

Dalam konteks ini pemberdayan ekonomi sebagai penguat
masyarakat dalam mendapatkan gaji atau upah yang memandai, untuk
memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan, sehinggah
memperoleh hasil secara ekonomi, dengan mengupayahkan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan,
kesehatan dan pendidikan. Pemberdayaan bidang ekonomi merupakan
upaya untuk membangun daya masyarakat dengan mendorong,
memotivasi dan membangkitkan akan potensi ekonomi yang dimilikinya
serta berupaya untuk mengembangkannya, dan juga keberadaan

masyarakat itu bertambah.

Agoue)

~

PIY WISeY Jlae

®Ginanjar kartasasmita,Pembangunan Untuk Rakyat;Memadukan Pertumbuhan Dan

merataan, (Jakarta: PT.Pustaka Cidesindo,1996),hlm.145.

*Mubyarto,Ekonomi Rakyat dan Program IDT,(Yogyakarta:Aditya Media ,1996).Hal.67
“Mubyarto,Ekonomi Rakyat dan Program IDT,(Yogyakarta:Aditya Media ,1996).
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Keberadaan masyarakat itu sendidi menjadi sumber dari apa yang
didalam wawasan politik disebut sebagai ketahanan nasional, artinya
bahwa apabila masyarakat memiliki kemampuan ekonomi yang tinggi,
maka hal tersebut merupakan bagian dari ketahanan ekonomi nasional.
Dalam kerangka pikir inilah upaya memberdayakan masyarakat pertama-
tama harus dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Dan disini titik tolaknya
adalah pengenalah bahwa setiap manusia, setiap mayarakat, memiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Artinya bahwa tidak ada manusia yang
sama sekali tanpa daya, karena kalau demikian akan penuh.™

Selanjutnya pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment
mengandung 2 pengertian yaitu: (1) to give power or authority meliputi
memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan
otoritas kepada orang lain.(2) to give ability to or enable adalah bagaimana
menciptakan peluang untuk mengaktulasikan keberdayaan seseorang.

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya,
melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, meski dari
jauh di jaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut berarti
pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga mencapai status
mandiri, meskipun demikian dalam rangka mencapai kemandirian tersebut
tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara
terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi.*

Seiring dengan berkembangnya pembangunan yang beriorita
kepada pertumbuhan ekonomi, maka perkembangan pendekatan yang
berpusat pada rakyat. Model pendekatan pembangunan yang berioritas
pada produksi. Untuk model pembangunan yang berioritas pada produksi

ini, termasuk didalamnya model-model pengembangan ekonomi yang

~

PIY WISe JureAgoueng Jo AJISIdATU) dTWeR[S] )8}

“Mardikanto Dan Soebianom, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Prefektif Kebijakan

blic, (Jakarta, Alfabeta, 2017). Hal 52

12 Edi Suharto, Mengembangkan Masyaerakat Memberdayakan Rakyat. him 63-66
BAtik Budiarto, Ekonomi Masyarakat,( Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him.76
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memposisikan pemenuhan kebutuhan system produksi lebih utama
daripada kebutuhan rakyat.

Ekonomi merupakan kegiatan dalam pemberdayaan dimasyarakat,
ekonomi dapat diartikan sebagai upaya dalam mengelolah rumah tangga
dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup melalui 3 kegiatan utama yaitu,
produksi, ditribusi, dan konsumsi**. Dan hal ini merupakan rangkaian
kegiatan yang berlangsung secara terus menerus dan sering di sebut
sebagai proses yang berkesinambungan. Proses ini berjalan secara alamiah
sejalan dengan perkembangan masyarakat di bidang sosial, eekonomi dan
politik.

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah
untuk membentuk individu-individu dan masyarakat menjadi mandiri.
Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Tujuan pemberdayaan
ekonomi masyarakat yaitu untuk meningkatkan harkat dan martabat
lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Tujuan
pemberdayaan tersebut mengandung arti perbaikan mutu hidup atau
kesejahteraan setiap individu dan masyarakat dalam arti:

a. Meningkatkan ekonomi masyarakat,

b. Meningkatkan kesejahteraan sosial,

c. Membangun kemampuan masyarakat

d. Membangkitkan = kesadaraan = dan  mengembangkan  potensi
masyarakat."

Yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi
kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka

lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang sesungguhnya

qQueying Jo AJISIdAIU) dTWER[S] )8}

BA

21y WISy JI

Y“Azizi Muslim, Metodelogi Pengembangan Masyarakat (Yokyakarta: Bidang Akademik,

N Sunan Kalijaga, 2008).4

®otok Mardikanto, Poerwoko Soebioto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif

R bijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 28
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dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian
masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami masyarakat
yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta
melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan
masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya dan
kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik,
dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal
masyarakat tersebut, dengan demikian untuk menuju mandiri perlu
dukungan kemampuan berupa sumber daya manusia yang utuh dengan
kondisi kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif.*®

Dari penjelasan diatas yang penulis maksud dari pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah penguatan masyarakat dalam memperoleh gaji
atau upah, pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat agar mampu berdiri sendiri untuk mengatasi
masalah-masalah mereka, sehinggah dapat meningkatkan kualitas hidup,
mencapai kesejahteraan dan bisa memperbaiki kedudukannya didalam
masyarakat.
Nilai Kearifan Lokal

Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat
(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai bersifat ide
atau abstrak (tidak nyata). Nilai bukanlah suatu fakta yang dapat ditangkap
oleh indra. Tingkah laku perbuatan manusia atau sesuatu yang mempunyai
nilai itulah yang dapat ditangkap oleh indra karena ia bukan fakta yang
nyata. Nilai itu objektif jika ia tidak tergantung pada subjek atau kesadaran
yang menilai. Sebaliknya, nilai itu subjektif jika eksistensinya, maknanya,
dan validitasnya tergantung pada reaksi subjek yang melakukan penilaian,
tanpa mempertimbangkan apakah ini bersifat psikis ataupun fisis. Jadi
dapat pula dinyatakan bahwa nilai adalah kekuatan atau daya tukar sesuatu

barang terhadap barang lain. Uang sebagai alat tukar, nilai biasanya akan

~
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*Sumodinigrat, Gunawan Budi, S Dan Mohammad Maiwan, Kemiskinan, Teori, Fakta dan

bijakan. (Jakarta, Penerbitlmpac, 2009). Hal. 60
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diwujudkan dalam satuan mata uang. Dalam kehidupan sehari-hari
manusia dalam berinteraksi dipandu oleh nilai-nilai dan dibatasi oleh
norma-norma dalam kehidupan sosial Nilai sebagai sesuatu yang berguna
dan baik yang dicita-citakan dan dianggap penting oleh masyarakat.
Sesuatu dikatakan mempunyai nilai, apabila mempunyai kegunaan,
kebenaran, kebaikan, keindahan dan religiositas. Norma merupakan
ketentuan yang berisi perintah-perintah atau laranganlarangan yang hars
dipatuhi warga masyarakat demi terwujudnya nilai-nilai. Nilai dan norma
merupakan dua hal yang saling berhubungan dan sangat penting bagi
terwujudnya suatu keteraturan masyarakat. Nilai dalam hal ini adalah
ukuran, patokan, anggapan dan keyakinan yang dianut orang banyak
dalam suatu masyarakat. Keteraturan ini bisa terwujud apabila anggota
masyarakat bersikap dan berperilaku sesuai dan selaras dengan nilai-nilai
dan norma-norma yang berlaku. Nilai dapat dibagi menjadi empat,
diantaranya:

a) Nilai etika merupakan nilai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh,
misalnya kejujuran. Nilai tersebut saling berhubungan dengan akhlak,
nilai juga berkaitan dengan benar atau salah yang dianut oleh golongan
atau masyarakat. Nilai etik atau etis sering disebut sebagai nilai moral,
akhlak, atau budi pekerti. Selain kejujuran, perilaku suka menolong,
adil pengasih, penyayang, ramah dan sopan termasuk juga ke dalam
nilai ini.

b) Nilai estetika atau nilai keindahan sering dikaitkan dengan benda,
orang, dan peristiwa yang dapat menyenagkan hati (perasaan). Nilai
estetika juga dikaitkan dengan karya seni, meskipun sebenarnya semua
ciptaan Tuhan juga memiliki keindahan alami yang tak tertandingi.

c) Nilai agama berhubungan antara manusia dengan Tuhan, kaitannya
dengan pelaksanaan perintah dan larangannya. Nilai agama
diwujudkan dalam bentuk amal perbuatan yang bermanfaat baik
didunia maupun di akhirat, seperti rajin beribadah, berbakti kepada

orangtua, menjaga kebersihan, tidak berjudi dan tidak minum-
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minuman keras. Bila seseorang melanggar norma atau kaidah agama,
ila akan mendapatkan sanksi dari Tuhan sesuai dengan keyakinan
agamanya masing-masing. Oleh karena itu, tujuan norma agama
adalah menciptakan insan-insan yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dalam pengertian mampu melaksanakan apa
yang menjadi perintah dan meninggalkan apa yang dilarangNya.
Kegunaan norma agama, yaitu untuk mengendalikan sikap dan
perilaku setiap manusia dalam kehidupannya agar selamat di dunia dan
di akhirat.

d) Nilai sosial berkaitan dengan perhatian dan perlakuan kita terhadap
sesama manusia di lingkungan kita. Nilai ini tercipta karena manusia
sebagai makhluk sosial. Manusia harus menjaga hubungan antara
sesamanya, hubungan ini akan menciptakan sebuah keharmonisan dan
sikap saling membantu.

Nilai yang dianut oleh seorang individu dan berbeda dengan nilai
yang dianut oleh sebagian besar anggota masyarakat dapat disebut sebagai
nilai individual. Nilai-nilai yang dianut oleh sebagian besar anggota
masyarakat disebut nilai sosial. Ciri-ciri nilai sosial nilai sosial merupakan
konstruksi abstrak dalam pikiran orang yang tercipta melalui interaksi,
Nilai sosial bukan bawaan lahir, melainkan dipelajari melalui proses
sosialisasi, dijadikan milik diri melalui internalisasi dan akan
mempengaruhi tindakan-tindakan penganutnya dalam kehidupan sehari-
hari disadari atau tanpa disadari lagi (enkulturasi), Nilai sosial
memberikan kepuasan kepada penganutnya, Nilai sosial bersifat relatif,
Nilai sosial berkaitan satu dengan yang lain membentuk sistem nilali,
Sistem nilai bervariasi antara satu kebudayaan dengan yang lain, Setiap
nilai memiliki efek yang berbeda terhadap perorangan atau kelompok,
Nilai sosial melibatkan unsur emosi dan kejiwaan.

Secara Umum Kearifan Lokal adalah pandangan hidup dan ilmu
pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
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dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Secara etimologi, kearifan lokal
(local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan
setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan
kecerdasan setempat (local genious). Kearifan lokal adalah segala bentuk
kebijaksanaan yang didasari nilai-nilai kebaikan yang dipercaya,
diterapkan dan senantiasa dijaga keberlangsungannya dalam kurun waktu
yang cukup lama (secara turun temurun) oleh sekelompok orang dalam
lingkungan atau wilayah tertentu yang menjadi tempat tinggal mereka.

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti
kebijaksanaan, kecendekiaan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam
berinteraksi. Kata lokal, yang berarti tempat atau pada suatu tempat
atau pada suatu tempat tumbuh, terdapat, hidup sesuatu yang mungkin
berbeda dengan tempat lain atau terdapat di suatu tempat yang bernilai
yang mungkin berlaku setempat atau mungkin juga berlaku universal.

b. Menurut Sedyawati, kearifan lokal diartikan sebagai kearifan dalam
kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kearifan dalam arti luas
tidak hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai budaya, melainkan
juga segala unsur gagasan, termasuk yang berimplikasi pada teknologi,
Dengan pengertian tersebut maka yang termasuk sebagai penjabaran
kearifan lokal adalah berbagai pola tindakan dan hasil budaya
materialnya.

c. Menurut Rosidi, istilah Kearifan Lokal adalah hasil terjemahan dari
local genius yang diperkenalkan pertama kali oleh Quaritch Wales
pada tahun 1948-1949 yang berarti kemampuan kebudayaan setempat
dalam menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua
kebudayaan itu berhubungan.’

Kearifan lokal mengacu kepada nilai-nilai dalam masyarakat dan

keseimbangan alam. Menurut Undang-undang no.32 tahun 2009

~
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7 Edy Sedyawati, 2006, Budaya Indonesia, Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, Jakarta:

a Grafindo Persada, halaman 382.
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memberikan pengertian tentang kearifan lokal, yaitu nilai-nilai luhur yang
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari. Nilai-nilai dalam kearifan lokal
menjadi modal utama dalam membangun ekonomi masyarakat tanpa
merusak tatanan sosial dengan lingkungan alam. Budaya masyarakat yang
terus dipertahankan secara turun temurun akan membentuk suatu perilaku
yang saling mempengaruhi antara manusia dan lingkungannya. Interkasi
manusia dengan lingkungannya mempengaruhi pandangan hidup,
memahami sifat lingkungan, pengaruhnya terhadap dirinya dan reaksi
lingkungan terhadap aktivitas hidupnya dan padangan hidup ini
terakumulasi dalam perilaku masyarakat dan dikenal sebagai budaya
masyarakat lokal. Pembangunan lingkungan ekonomi masyarakat lokal
tidak terlepas dari kelembagaan sosial swadaya masyarakat yang langsung
bersinggungan dengan kegiatan ekonomi produktifnya.
1) Kearifan lokal berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi
Pemasaran  pertanian umumnya sebagai  strategi  untuk
menghasilkan skala ekonomi dan memperkuat posisi tawar produsen
skala kecil. Interaksi sosial antara anggota atas dasar social, norma,
kepercayaan dan timbal balik merupakan bagian jaringan internal dan
eksternal. Masyarakat pedesaan harus mengeksplorasi budaya mereka
dalam memperkuat sumber daya ekonomi mereka untuk pengembangan
pembangunan masyarakat.
2) Potensi ekonomi berpengaruh terhadap pengelolahan pohon nipah
Kondisi kompetitif untuk keterlibatan petani kecil di daerah dan
nasional yang dimainkan oleh lembaga pedesaan dalam rangka
meningkatkan daya saing dan daya tawar. Komitmen ini secara intrinsik
berdasarkan saling kepercayaan dan hubungan timbal balik antara
anggota, sehingga kinerja tergantung pada kemampuan mereka untuk
membangun dan menjaga kepercayaan, keyakinan dan komitmen antara

anggota.
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3) Kearifan lokal berpengaruh terhadap pembangunan masyarakat

Masyarakat pedesaan harus mengeksplorasi budaya mereka dalam
memperkuat sumber daya ekonomi mereka untuk pengembangan
pembangunan masyarakat. Peningkatan budaya masyarakat sangat
berpengaruh pada tingkat pendapatan dan kesejahteraan untuk
pembangunan lingkungan masyarakat selanjutnya.

Secara tradisional masyarakat Desa Mekar Sari turun temurun
hidup dari hasil laut, hutan atau mengelolah tanah. Masyarakat
menyadari eratnya kaitan antara kehidupan manusia dan alam
menyebabkan masyarakat Desa Mekar Sari memelihara serta menjaga
kelestarian keseimbangan alam lingkungannya dalam adat istiadat
ditetapkan “pantang larang” yang berkaitan dengan memanfaatkan alam.
Adapun fungsi sumber daya alam dalam keseimbangan sehingga dapat
mendorong upaya pembangunan yang berkelanjutan guna peningkatan
kesejahatraan masyarakat.

Salah satu contoh sumber daya alam yang dimanfaatkan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Mekar Sari yaitu memanfaatkan
pohon nipah menjadi atap rumah masyarakat, yang mana dengan adanya
pohon nipah tersebut masyarakat mampu menvgelolahnya nilai jual yang
cukup tinggi dengan begitu pendapatan masyarakat Desa Mekar Sari

cukup baik.

3. Konsep Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg
dalam suatu daerah. Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan
yang tinggi dan layak terus digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai
antitesis atau perubahan sosial budaya dan modernisasi. Kearifan lokal
produk budaya masa lalu yang runtut secara terus-menerus dijadikan
pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai yang terkandung
didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal terbentuk sebagai
keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam

arti luas.
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Kearifan lokal dipandang sangat bernilai dan mempunyai manfaat
tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Sistem tersebut dikembangkan
karena adanya kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan, dan
melangsungkan hidup sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata
nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata
lain, kearifan lokal tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup
mereka yang arif untuk memecahkan segala permasalahan hidup yang
mereka hadapi.

Kearifan lokal merupakan modal utama masyarakat dalam
membangun dirinya tanpa merusak tatanan sosial yang adaptif dengan
lingkungan alam sekitarnya. Kearifan lokal dibangun dari nilai-nilai sosial
yang dijunjung dalam struktur sosial masyarakat sendiri dan memiliki fungsi
sebagai pedoman, pengontrol, dan rambu-rambu untuk berperilaku dalam
berbagai dimensi kehidupan baik saat berhubungan dengan sesama maupun
dengan alam. Sekarang eksistensi kearifan lokal dirasakan semakin
memudar pada berbagai kelompok masyarakat.®

Biasanya dengan sebutan yang lebih kita kenal dengan pemanfaatan
pohon nipah. Hal unik yang ada di masyarakat untuk tetap dikembangakan
memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Hal
tersebut akan lebih baik jika menggunakan kearifan-kearifan yang sudah ada
didalam masyarakt tersebut untuk dikembangkan tanpa menggunakan
strategi dari luar yang belum tentu itu sesuai dengan masyarakat. Namun
pada zaman yang sekarang ini tentunya Kita sulit untuk menemukanya.
Namun permasalahan yang sering terjadi adalah permasalahan tentang
Kearifan Lokal yang semakin lama semakin berkurang. Hal tersebut karena
seiring perkembangan arus teknologi informasi dan arus globalisasi dari
Negara lain sehingga mempengaruhi sebagian besar masyarakat.

Masyarakat yang hidup dengan menggantungkan alam dan mampu

menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dengan kearifan lokal yang

~
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®Aminuddin,Menjaga Lingkumgan Hidup dengan Kearifan Lokal,Bandung:Tiyian

u,2013 hal 8
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dimiliki dan dilakukan tidak begitu merasakan adanya krisis ekonomi, atau
pun tidak merasa terpukul seperti halnya masyarakat yang hidupnya sangat
dipengaruhi oleh kehidupan modern. Maka dari itu kearifan lokal penting
untuk dilestarikan dalam suatu masyarakat guna menjaga keseimbangan
dengan lingkungannya dan sekaligus dapat melestarikan lingkungannya.
Berkembangnya kearifan lokal tersebut tidak terlepas dari pengaruh
berbagai faktor yang akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap
lingkungannya. Dalam masyarakat beradab, budaya di bangun atas dasar
konsensus nilai-nilai kearifan lokal. Jika kultural dan kearifan lokal dikaitan
dengan aktivitas bisnis, maka ia menjadi sebuah entitas yang tidak bisa
dipisahkan. Bisnis tidak bisa terlepas dari nilai-nilai budaya dan kehidupan
sosial masyarakat yang dianut. la tidak bisa dipertentangkan, tetapi ia harus
direlasikan atau bahkan diintegrasikan. Oleh karena itu, memahami nilai-
nilai Kearifan Kultural Lokal menjadi sangat signifikan dalam
mengkonstruksi fundamental ekonomi syariah.

David Mc. Clelland dengan teorinya Need for Achievement
menyatakan bahwa kemajuan ekonomi suatu masyarakat dapat dijelaskan
dengan tinggi rendahnya motif berprestasi pada suatu masyarakat tertentu.
Perkembangan ekonomi masyarakat yang memiliki motif prestasi tinggi
akan lebih pesat dari perkembangan masyarakat dengan motif prestasi
rendah, karena dalam masyarakat yang para anggotanya memiliki motif
prestasi tinggi akan lebih banyak dijumpai berbagai macam wirausaha yang
berhasil dan mereka itu yang menjadi pendorong utama pembangunan
ekonomi.

Selain itu, kearifan lokal dalam perspektif hukum Islam adalah "Urf.
Secara etimologi 'Urf berarti baik, kebiasaan dan sesuatu yang dikenal. ‘Urf
sering diartikan dengan segala sesuatu yang sudah saling dikenal di antara
manusia yang telah menjadi kebiasaan atau tradisi, baik bersifat perkataan,
perbuatan atau dalam kaitannya dengan meninggalkan perbuatan tertentu.
‘Urf tidak terjadi pada individu tetapi merupakan kebiasaan orang banyak

atau kebiasaan mayoritas suatu kaum dalam perkataan atau perbuatan. ‘Urf
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bukan kebiasaan alami, tetapi muncul dari praktik mayoritas umat yang

telah mentradisi.*

Salah satu ciri kearifan lokal adalah memiliki tingkat solidaritas yang
tinggi atas lingkungannya. Dalam khasanah sosiologi Islam, Ibnu Khaldun
dikenal sebagai peletak dasar teori solidaritas masyarakat atau dikenal
dengan teori ‘Ashabiyat’. Teori ini merupakan Masyarakat yang hidup
dengan menggantungkan alam dan mampu menjaga keseimbangan dengan
lingkungannya dengan kearifan lokal yang dimiliki dan dilakukan tidak
begitu merasakan adanya krisis ekonomi, atau pun tidak merasa terpukul
seperti halnya masyarakat yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh
kehidupan modern. %

Maka dari itu kearifan lokal penting untuk dilestarikan dalam suatu
masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dan
sekaligus dapat melestarikan lingkungannya. Berkembangnya kearifan lokal
tersebut tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor yang akan
mempengaruhi  perilaku manusia terhadap lingkungannya. Dalam
masyarakat beradab, budaya di bangun atas dasar konsensus nilai-nilai
kearifan lokal. Jika kultur dan kearifan lokal dikaitan dengan aktivitas
bisnis, maka ia menjadi sebuah entitas yang tidak bisa dipisahkan. Bisnis
tidak bisa terlepas dari nilai-nilai budaya dan kehidupan sosial masyarakat
yang dianut. la tidak bisa dipertentangkan, tetapi ia harus direlasikan atau
bahkan diintegrasikan.

Ada empat kekuatan dalam kearifan lokal yaitu:

a. Penyediaan lapangan kerja, dalam usaha memanfaatkan pohon nipah
dalam penyediaan tenaga kerja perlu di perhatikan, diperbaiki mampu
menyerap sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia.

b. Sumber wirausaha baru, keberadaan usaha kecil dan menenggah selama

ini dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.

\,
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likasi llmu-ilmu Agama. Vol.17, No.2 2017. Hal: 64
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c. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, dalam usaha ini sebagian
besar memanfaatkan hutan nipah untuk dekelolah sehinggah berniali
ekonomis.

d. Memiliki potensi untuk berkembang, berbagai upayah pembinaan yang
dilaksanakan menu hasil yang menggambarkan bahwa usaha
memanfaatkan pohon nipah mampu untuk dikenbangkan oleh lebih
lanjut dan mampu mengembangkan sektor lain yang terkait.

Oleh sebab itu maka perlunya studi mengenai nilai kearifan lokal
masyarakat, studi tentang pemanfaatan pohon nipah. Dalam pemanfaatan
kearifan lokal sebagai sebuah alat untuk memberdayakan masyarakat dalam
meningkatkan ekonominya. Sehingga disini akan ditemukan alat baru untuk
masyarakat semakin agar berdaya dalam meningkatkan ekonomi mayarakat
dan pelestarian budaya lokal di pedesaan. Mengingat belum banyak
dilakukanya studi ini, oleh sebab itu studi ini berusaha mengeksplor untuk
mendapatkan gambaran yang utuh tentang kearifan lokal masyarakat dalam
upaya memberdayakan masyarakat. Berkat kearifan lokal mereka dapat
melangsungkan kehidupannya, bahkan dapat berkembang secara
berkelanjutan.?

Pohon Nipah

Tanaman nipah (Nypa fruticans) merupakan tumbuhan yang
termasuk kedalam famili palem. Palem ini merupakan salah satu jenis flora
yang tumbuh secara liar di hutan-hutan mangrove, terutama disepanjang
hutan daerah pasang surut dan daerah rawa-rawa atau muara-muara sungai
yang berair payau. Di Indonesia luas daerah tanaman nipah adalah 10 % dari
luas daerah pasang surut sebesar 7 juta Ha atau sekitar 700.000 Ha.

Penyebarannya meliputi wilayah kepulauan Sumatra, Kalimantan, Jawa,

Sulawesi, Maluku, dan Irian jaya. Hutan nipah merupakan kawasan subur,

sehingga dapat mempertahankan ekosistem daerah di sekitarnya, penyangga

erosi karena pasang surut air laut atau aliran sungai. Kawasan hutan nipah di
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sekitar pantai juga sangat menentukan populasi biota laut. Sebagai titik temu
antara air laut dan air tawar, di kawasan hutan nipah ini sering terjadi
perubahan salinitas air. Maka hewan yang hidup di kawasan ini adalah
hewan-hewan tertentu yang memiliki ketahanan fisik yang khusus. Jumlah
hewan yang hidup di kawasan ini cukup besar, karena kawasan hutan nipah
pada umumnya cukup luas dan subur sehingga hewan-hewan tersebut dapat
mencari makan dan dapat berkembang biak dengan leluasa.

Nipah masih sering dianggap sebagai tanaman liar yang tidak
bermanfaat. Oleh karena itu sampai saat ini tanaman nipah masih belum
banyak dibudidayakan oleh masyarakat, kecuali penduduk disekitar hutan
nipah yang telah lama memanfaatkannya untuk berbagi keperluan hidupnya,
seperti untuk bahan atap rumah bahan bakar, dan bahan kerajinan tangan.
Daun nipah yang sudah tua banyak digunakan oleh penduduk untuk
membuat atap rumah yang daya tahannya dapat mencapai 3-5 tahun.
Sedangkan daunnya yang masih muda, seperti janur kelapa, dapat dianyam
untuk membuat dinding rumah ynag disebut kajang. Selain itu juga dapat
dianyam untuk membuat tikar dan tas, dan juga dapat dipakai sebagai
pembungkus rokok. Sedangkan lidinya dapat digunakan untuk sapu, bahan
anyaman dan tali. Pelapah daun nipah dapat digunakan sebagai bahan kayu
bakar yang baik. Pada masa penjajahan jepang, dimana garam sangat sulit
karena dibatasi peredarannya, masyarakat di sekitar hutan nipah membakar
pelepah daun untuk diambil abunya sebagai substitusi garam. Pelepah duan
nipah juga mengandung selulosa yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan pulp (bubur kertas). Selain itu, nipah dapat menghasilkan
nira yang dapat diolah menjadi gula dan alkohol. Buah nipah yang masih
muda, yang disebut tembatuk, dapat dijadiakan kolang-kaling. Sedangkan
buah nipah yang sudah tua bisa ditumbuk untuk dijadikan tepung roti.

Sementara itu potensi nipah baik batang nipah, malai, buah dan
tangkai daun sangat besar dan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan.
Nipah merupakan tumbuhan yang memiliki pertumbuhan yang cepat dan

dapat berkembang biak secara generatif dan vegetaif. Selain itu potensi



‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey ynunjas neje ueibeqas yelueqiadwa uep ueyjwnwnbuaw Bueleq 'z

V1Y VSAS NI
"l :

‘nery exsns NiN Jefem BueA ueBunuadey ueyibruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

)

4

>

é

h

:Jaquins ueyingadAuaw uep ueywnjuesuaw edue) 1 sin} eAiey ynunjas neje ueibeqas diynbuaw Buese|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e1diD ¥eH

neiy elsnsS NN qtw ejdio jeH 6

~

23

nipah belum mengalami kerusakan yang disebabkan oleh pemanfaatan yang
berlebihan (over exploitation) karena pemanfaatan dilakukan secara
tradisional oleh masyarakat. Tumbuhan nipah selain bisa dijadikan
makanan, nipah juga mempunyai khasiat untuk dijadikan obat-obatan
seperti tulang anak daun nipah yang masih muda dapat mengobati sariawan
atau sakit tenggorokan dengan menggigit tulang daun tersebut dan
menghisap airnya. Obat batuk dimana pucuk daun muda yang masih
menguncup dapat berguna sebagai obat batuk. Pucuk daun tersebut
dimemarkan dan ditumbuk lalu diperas airnya, kemudian air perasan
tersebut dicampurdengan madu dan diminum.

Karakteristik Wilayah Indragiri Hilir Kabupaten Indragiri Hilir
memiliki luas wilayah daratan 11.605,97 km? perairan laut 6.318 km? dan
perairan umum 888,97 km? Topografi Kabupaten Indragiri Hilir
dipengaruhi oleh Daerah Aliran Sungai (DAS) yang banyak bermuara ke
pantai timur dan Selat Malaka. Keberadaan sungai ini ikut berperan
menambah kesuburan wilayah pesisir Indragiri Hilir dengan suplai nutrien
dan organiknya. Kondisi perairan selat ikut membentuk habitat pesisir yang
terlindung dan diperkirakan menyimpan potensi perikanan yang tinggi.
Sebagian besar penduduk bermukim di sepanjang pinggir sungai dan parit-
parit. Kondisi ini disebabkan karena keterikatannya dengan usaha tani dan
alat transportasi air, dimana pasang surut sangat mempengaruhi pola
kehidupan masyarakat di daerah indragiri hilir. Sungai yang terbesar di
daerah ini adalah Sungai Indragiri Hilir yang berhulu di penggunungan
Bukit Barisan (Danau Singkarak), sungai Indragiri Hilir mempunyai tiga
muara ke Selat Berhala, yaitu di Desa Sungai Belu, Desa Perigi Raja dan
Kuala Enok. Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir pada
umumnya telah di diami penduduk dan sebagian diusahakan penduduk
untuk dijadikan kebun-kebun kelapa, persawahan pasang surut, kebun sagu

dan lain sebagainya. *

~

PIY WISeY JLBAG|ueng Jo AJISIdATU) dTWeR[S] )8}

22Endro Subiandomo, Potensi Nipah, Jurnal Pengembangan Hutan. Vol. 17, No.1 Tahun

11. Hal: 55
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Pemanfaatan nipah telah lama dilakukan oleh masyarakat Indragiri

Hilir. Adapun manfaat dari keberadaan hutan nipah (Nypah spp) dan
pemanfaatan nipah adalah sebagai berikut:

a. Pemanfaatan Buah
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Buah nipah yang muda (disebut tembatuk) dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan makanan (kolang kaling). Buah yang tua
ditumbuk untuk dijadikan tepung roti. Disamping itu, buah nipah
disadap sebagai bahan baku untuk pembuatan gula. Gula ini memiliki
karakteristik yakni merupakan jenis gula reduksi yang mudah menjadi
cokelat kalau terkena panas. Kelebihan warna cokelat yang diberikan
oleh pemanis dari nipah ini adalah cita rasa gurih dan warnanya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembuat produk yang berwarna coklat.
Kelemahan gula dari nipah adalah walaupun hasilnya dalam bentuk gula
pasir warnanya tidak putih sehingga tidak sesuai dalam campuran
minuman seperti halnya konsumsi masyarakat pada umumnya
Pemanfaatan Daun Muda

Daun nipah yang muda dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai bahan dinding rumah yang dikenal dengan nama kajang, juga
dianyam untuk tikar dan tas. Disamping itu, daun nipah yang muda
masyarakat dapat dijadikan sebagai daun rokok yakni lembaran
pembungkus untuk melinting tembakau. Daun nipah muda ini
sebelumnya dikupas kulit arinya yang tipis, dijemur kering dan
dipotong-potong sesuai ukuran rokok.

Pemanfaatan Daun Tua

Pemanfaatan daun tua oleh masyarakat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan atap nipah. Atap nipah ini digunakan oleh masyarakat
sebagai atap untuk atap rumah, gubuk di sawah dan atap bangunan lain.
Atap nipah memiliki keunggulan karena lebih menimbulkan udara lebih
sejuk. Harga 1 (satu) keping nipah di masyarakat dengan sejumlah nilai
Rp 600 — Rp 700, sedangkan bahan baku daun nipah untuk pembuatan
atap bila dijual ke tempat lain memiliki harga Rp 2.600 per ikat dengan



AVIE VISAS NIN

‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey ynunjas neje ueibeqas yelueqiadwa uep ueyjwnwnbuaw Bueleq 'z

.

8

{
l’

£

‘nery exsns NiN Jefem BueA ueBunuadey ueyibruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

\ £

:1aquins ueyingaiusw uep ueywnueosusw edue) 1wl sin} eAiey ynunjas neje ueibeqes dynbuaw Buesejq |

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e1diD ¥eH

neiy elsng NN AW ejdio jeH @

~

25

1 (satu) ikat bahan baku daun nipah dapat dibuat 8 (delapan) keping atap
nipah.”®

Adapun krakteristik-krakteristik masyarakat dalam memanfatkan

pohon nipah

a. Karakteristik Sosial Masyarakat

Masyarakat sebagian besar berada di pedesaan termasuk di daerah
sekitar sungai dimana terdapat penyebaran alami nipah. Dengan mata
pencaharian sebagian besar masyarakat adalah petani maka dari sisi
sumber daya manusia tidak terdapat kesulitan dalam memanfaatkan
nipah. Karakteristik masyarakat yang berada di wilayah pantai dan
sungai adalah masyarakat yang hidupnya sangat bergantung pada
keberadaan laut termasuk keberadaan hutan nipah. Dengan pemahaman
masyarakat terhadap pemanfaatan nipah secara tradisonal maka
pemanfaatan dilakukan secara lestari.

Karakteristik Pemanfaatan Nipah

Pohon Nipah dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat,
yang mana pemanfaatan nipah yang dilakukan oleh masyarakat adalah
pemanfaatan daun nipah untuk pembuatan atap dan pembuatan rokok
yang diambil dari pucuk nipah. Pucuk nipah memiliki potensi yang
besar untuk pengembangan ekonomi masyarakat. Pemanfaatan pucuk
nipah oleh masyarakat per orang dapat menghasilkan 150 kg/bulan,
dengan penghasilan rata-rata Rp 700.000 per orang per bulan.
Pemanfaatan yang lain dari nipah adalah untuk pembuatan gula dan
pembuatan atap. Dengan potensi yang masih besar maka pemanfaatan
nipah masih memiliki peluang besar dalam memanfaatkannya.

Kajian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti,yaitu

Penelitian yang dilakukan oleh:
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28 Muthmmainah, Nilai Manfaat Tanaman Nipah, Jurnal Hutan Tropis Volume 4 No. 2.
hun 2016. Hal: 141
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1. Dalam Skripsi Evi Sribudiani yang berjudul “Potensi Pengembangan

Nipah (Nypa Spp) Di Kabupaten Indragiri Hilir” Fakultas Pertanian
Universitas Riau 2010. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui potensi pengembangan nipah di Kabupaten Indragiri Hilir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Potensi nipah di Kabupaten Indragiri
Hilir sangat besar baik potensi batang, malai, buah dan tangkai daun.
Masyarakat Indragiri Hilir telah memanfaatkan hutan nipah secara
tradisonal dan memiliki peluang untuk menjadi sumber pendapatan. Jenis
penelitian yang dipakai adalah jenis data kualitatif disebut juga dengan
penelitian naturalistik. Disebut kualitatif bukan kuantitatif karena tidak
menggunakan alat pengukur akan tetapi menggunakaan data wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini adalah Analisis
Deskeriptif yang digunakan untuk mengetahui bentuk pemanfaatan nipah,
cara pengelolah dari bagian penanaman nipah berdasarkan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa Hutan nipah dapat dikembangkan menjadi penggerak
pembangunan wilayah di Inhil karena memiliki keunggulan potensi,
sumberdaya manusia dan pasar masyarakat di inhil paling banyak di
manfaatkan adalah daun nipah yang tua dan yang mudah, karena dengan
membuat atap dari pohon nipah mayarakat tersebut merasa bahwa
prekonomian mereka semakin bertambah dan meningkat.

Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan penulis yang
sedang penulis lakukan saat ini adalah dari segi objek yang mana kajian
terdahulu membahas tentang potensi perkembangan pohon nipah peneliti
saat ini membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat kearifan
lokal. Dan dengan konsep yang berbeda peneliti terdahulu terfokus kepada
potensi nipah dengan perkembangan hutan nipah yang memiliki
keunggulan potensi sumber daya manusia dan pasar sedangkan penulis
saat ini terfokus pada pemberdayaan ekonomi kearifan lokal pemanfaatan
pohon nipah sehingga memiliki nilai jual dan dapat meningkatkan

ekonomi masyarakat sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi.
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2. Dalam jurnal Tready yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Kreatif

Berbasis Kearifan Lokal Pandanus Handicraft dalam Menghadapi
Pasar Modern Perspektif Ekonomi Syariah (Study Pohon Nipah)”
Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijag 2017. Dalam penelitian ini bertujuan untuk lebih
memahami keberadaan ekonomi kreatif sebagai strategi yang diprediksi
mampu memicu daya saing baik dalam skala nasional maupun dalam
kancah internasional dalam rangka menghadapi pasar modern. Hingga saat
ini, pengangguran kemiskinan, eksploitasi alam besar-besaran yang pada
akhirnya menyebabkan ketimpangan baik dari segi sosial maupun
pertumbuhan ekonomi masih menjadi persoalan klasik yang memerlukan
solusi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode pengumpulan data observasi, interview, dan analisis data, sebagai
sample peneliti mengambil realita pengembangan ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal pandanus handicraft dalam menghadapi pasar modern dalam
perspektif ekonomi syariah di CV Pandanus Nusa Sambisari Yogyakarta.

Hasil analisis menyatakan bahwasanya handycraft memiliki efek
multyplier terhadap masyarakat, karena anyaman pandan telah
berkontribusi menggerakan sektor perdagangan jasa dan pertanian. Serta
mampu mengembalikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat baik dari sisi
Integrasi sektor ekonomi maupun integrasi bidang sosial yang meliputi
ukhuwah Islamiyah, dan terciptanya solidartas sosial.

Adapun yang mebedakan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu
dari segi objek dan konsep yang mana kajian terdahulu membahas tentang
pengembangan ekonomi kreatif syariah sedangkan peneliti disini
membahas tentang pemberdayaan ekonomi kearifan lokal pemanfaatan
pohon nipah. Dan dengan konsep yang berbeda yang mana peneliti
terdahulu membahas tentang perspektif ekonomi syariah yang mempu
mengembalikan nilai-nilai kearifan lokal baik dari segi sektor ekonomi dan

sektor social mayarakat dan peneliti membahas tentang pemberdayaan
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ekonomi masyarakat kearifan lokal pemanfaatan pohon nipah yang
bernilai pasar dan dapat membantu keadaan ekonomi masyarakat sehingga
pendapatannya meningkat.

Dalam jurnal Irma Amryana Suhartiwi yang berjudul “Identifikasi
Kearifan Local Dalam Pemberdayaan Ekonomi Usaha Kerajinan
Tangan Lidi Nipah Di Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat”’
Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Teuku Umar Meulaboh, Aceh Barat 2013. Dalam penelitian ini digunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan dengan cara observasi dan diskusi mendalam terhadap
pengrajin pohon nipah. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
deskriptif naratif Dalam kehidupan perekonomian, masyarakat merupakan
pelaku ekonomi yang ingin memuaskan kebutuhan ekonominya, dengan
tidak pernah merasa puas dan berkecukupan terhadap apa yang sudah ada.
Bila satu kebutuhan sudah terpenuhi, maka kebutuhan lain akan muncul
dan begitulah seterusnya. Oleh karena itu, manusia membutuhkan suatu
kegiatan yang bisa memenuhi dan mendongkrak dalam pemenuhan
kebutuhan ekonominya.?* Kegiatan tersebut merupakan sebuah kegiatan
yang bisa memproduksi suatu barang atau jasa yang bisa membuahkan
hasil dan manfaat bagi orang banyak, meskipun pendapatan yang
diperoleh masih di bawah Upah Minimum Regional (UMR). Sebagaimana
diketahui, Upah Minimum Regional (UMR) merupakan suatu penerimaan
sebagai imbalan dari suatu pekerjaan atau jasa yang telah dikerjakan.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha kerajinan
tangan lidi nipah dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya. Tetapi tidak mampu meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat seutuhnya, karena masyarakat tidak rutin mengerjakan usaha

kerajinan tangan lidi nipah dalam mencukupi kebutuhan hidupnya.
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* Irma Amryana Suhartiwi , Identifikasi Kearifan Local Dalam Pemberdayaan Ekonomi
aha Kerajinan Tangan Lidi Nipah, Jurnal llmiah Pertanian, Vol. 3, No. 13 Tahun 2013. Hal:52
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Mengerjakan usaha kerajinan tangan lidi nipah, hanyalah pekerjaan
tambahan di samping pekerjaan utama lainnya.

Adapun yang membedakan kajian terdahulu dengan penulis adalah

kajian terdahulu membahas tangan kerajinan tangan lidi nipah terhadap
pemberdayaan ekonomi relatif meningkat, karena pendapatan masyarakat
melalui usaha kerajinan tangan anyaman lidi nipah rata-rata dapat
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bisa
memberdayakan perekonomian masyarakat, apabila dikerjakan secara
rutin setiap bulan, sendangkan penulis meneliti tentang pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis kearifan lokal pemanfaatan pohon nipah
yang mana pohon nipah ini di manfaatkan dengan membuat atap rumah
yang bernilai pasar dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
sehingga kebutuhan masyarakat bisa terpenuhi.
Dalam jurnal Siti Nur Azizah yang berjudul Pengembangan Ekonomi
Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Dalam Menghadapi Pasar Modern,
Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Indonesia. Studi ini bertujuan untuk lebih memahami
keberadaan ekonomi kreatif sebagai strategi yang diprediksi mampu
memicu daya saing baik dalam skala nasional maupun dalam kancah
internasional dalam rangka menghadapi pasar modern. Hingga saat ini,
pengangguran kemiskinan, eksploitasi alam besar-besaran yang pada
akhirnya menyebabkan ketimpangan baik dari segi sosial maupun
pertumbuhan ekonomi masih menjadi persoalan klasik yang memerlukan
solusi.

Adapun yang membedakan kajian terdahulu dengan penulis adalah
dari segi objek dan konsep yang mana peneliti terdahulu terfokus kepada
ekonomi kreatif, penulis terfokus kepada pemberdayaan ekonomi kearifan
lokal pemanfaatan pohon nipah. Dan dengan konsep yang berbeda peneliti
terdahuku menyatakan bahwasanya di era globalisasi Perbaikan Ekonomi
yang lebih baik, untuk meraih keunggulan sangat diperlukan. Oleh karena

itu, industri kreatif yang berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan
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mengandalkan keahlian, bakat, kreativitas sebagai kekayaan intelektual,
memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan, sendangkan
penulis menyatakan dengan pemanfaatan pohon nipah seperti membuat
atap rumah, bakul dan tikar yang memiliki nilai jual dan juga dapat
membantu perekonomian masyarakat.

Dalam jurnal Iskandar yang berjudul “Kearifan Lokal Masyarakat
Adat Dayak Hibun Dalam Melestarikan Hutan Teringkang Di Dusun
Beruak Desa Gunam Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau”
Metode penelitian ini menggunakan metode survey dan pengambilan
sampel dilakukan menggunakan snowball sampling. Analisis data
disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif
berbentuk deskriptif yang berupa kata—kata lisan atau tulisan tentang
tingkah laku manusia yang dapat diamati. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara terlebih dahulu dilakukan pengklasifikasian, diinterpretasikan,
selanjutnya dilakukan pembahasan sehingga diperoleh kesimpulan
sementara atas jawaban dari subjek penelitian. Analisis data mencakup
penaksiran semua data yang telah dikumpulkan, melakukan pengaturan
hasil-hasil penelitian sedemikian rupa sehingga menjadi informasi yang
jelas.

Kearifan lokal merupakan sebuah sistem dalam tatanan kehidupan
sosial, politik, budaya, ekonomi, serta lingkungan yang hidup di tengah-
tengah masyarakat lokal. Ciri yang melekat dalam kearifan tradisional
adalah sifatnya yang dinamis, berkelanjutan dan dapat diterima oleh
komunitasnya. Dalam komunitas masyarakat lokal, kearifan tradisional
terwujud dalam bentuk seperangkat aturan, pengetahuan,dan juga
keterampilan serta tata nilai dan etika yang mengatur tatanan sosial
komunitas yang terus hidup dan berkembang dari generasi ke generasi.

Adapun yang membedakan peneliti terdahulu dengan peneliti
penulis adalah dari segi objek dan konsep yang mana peneliti terdahulu
membahas tentang kearifan lokal yang terhadap sumberdaya alam yang

membantu masyarakat dalam pengelolahan bentuk-bentuk kearifan lokal,
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Adat Istiadat masyarakat yang berhubungan dengan upaya pelestarian
Hutan. Sedangkan peneliti penulis membahas tentang pemberdayaan
ekonomi masyarakat berbasis kearifan lokal pemanfaatan pohon nipah
dengan adanya pemanfaatan pohon nipah ini sangatlah membantu

perekonomian masyarakat.

Konsep Operasional

Definisi operasional adalah langkah dari rumusan konsep. Perumusan
konsep operasional ditunjuk dalam upaya transformative konsep dalam dunia
nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobservasi. Operasional
konsep bearti menjadi konsep yang semulah bersifat statis menjadi dinamis®.
Selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional yang memberi batasan
terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penulis.

Dalam konsep operasional ini penulis merumuskan konsep
operasionalnya yaitu: pemberdayaan ekonomi berbasisi kearifan lokal adalah
penyediaan lapangan kerja, sumber wirausaha baru, memanfaatkan sumber

daya sekitar, dan memiliki potensi untuk berkembang.

KerangkaPikir

Kerangka pikir adalah penjelasan tentang variabel yang akan dijadikan
tolak ukur penelitian di lapangan yang di sesuaikan dengan rumusan
masalah.?® Dalam kerangka pikir perubahan dicantumkan hanya sebatas yang
diteliti dan dapat dikutip dari dua atau lebih karya tulis atau bacaan. Kerangka
teori sebaiknya menggunakan acuan yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti dan acuan-acuan yang berupahasil penelitian terdahulu. Semakin
banyak sumber bacaan maka semakin baik dengan jumlah minimal 10
(sepuluh) sumber, baik dari teks book atau sumber lainnya misalnya, artikel,

jurnal, internet dan lain-lain.

1ej[ng JO AJISIdATU) dTwe[S] dje}g O

23ygiono, Metodelogi Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R%D, Cet Ke 21

@andung: Alternative, 2015). 200
-

%6Slameto, Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas. Scholariaa. Vol.5, No.2 mei

2015:65-66
H
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Kerangka pemikir yang berisi penjelasan teoritis digunakan untuk
mengdiagnosis masalah. Dari diagnosis ini, kemudian dilanjutkan dengan
memodelkan penelitian yang kita buat. Kerangka pemikiran bisa juga dibantu
dengan menampilkan bangan yang akan membantu mempermuda pembaca
mengetahui arah penelitian dan bagi peneliti biasa sebagai petunjuk
pengurangan variabel.

Berikut penulis sajikan krangka pikir pada gambar sebagai berikut:

Gambar I1.1
Kerangka Pikir

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal Di
Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir
(Studi Pemanfaatan Pohon Nipah)

Indikator Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal
(Rinitami Njatrijani)

Penyediaan lapangan kerja

Sumber wirausaha baru
Memanfaatkan sumber daya sekitar
Memiliki potensi untuk berkembang

oo o
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Iaha@ yang berkaitan dengan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

B§rb§sl Keérifan Lokal di Desa Mekar SariKecamatan Keritang Kabupaten
I@ra@m Hilir (Studi Pemanfaatan Pohon Nipah). Jadi penelitian
nﬁn@?unakan metode kualitatif ini lebih banyak menggunakan data karena

rrgetode kualitatlf ini adalah metode yang modelnya menggumpulkan data,
berbaia dengan kuantitatif jika kuantitatif menggunakan angka dalam model
penel;hanny&28
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Loka5| Dan WaktuPenelltlan

. 1. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini akan dilakukan di Desa Mekar Sari Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan mulai Juni 2020 sampai dengan bulan
Desember 2020.

PIY WISEe)] ;gmgg uej[ng Jo AJIsIaAiupn an

“"Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda karya,

3), h.4
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Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Namun untuk melengkapi data penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey ynunjas neje ueibeqas yelueqiadwa uep ueyjwnwnbuaw Bueleq 'z
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Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data
primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber langsung.? Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun dalam
penelitian ini sumber data primer adalah informen peneliti datri hasil
wawancara.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi,
buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang
akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen akan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang
nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang

mempunyai tingkat validitas yang tinggi.*

Informan Penelitian

Informan peneliti adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian, judul peneliti®.

Adapun informan dalam penelitian yaitu:

~

PIY WISe) JIMBAGURI[ RS JO AJISI2ATI) dTWeR[S] 3)e1§

0

2% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, Hlm, 137
*Rulam Ahmadi, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), HIm

%1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda karya,

0), him 5
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1. Informan kunci ialah Pak Kepala Desa Mekar Sari Kacaramat Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir,

2. Informan pendukung 10 (sepuluh) orang yang pemilik usaha Pohon
Nipah Di Desa Mekar Sari Kacaramat Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.

Teknik Pengumpulen Data

Bila dilihat dari teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

interview (wawancara), observasi (pengamatan), dokumen, yaitu:

1. Observasi

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan langsung
(partisipan) dan tidak berperan serta. Pengamatan terbagi menjadi dua,
yaitu 45 pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup. Pengamatan bisa
juga menggunakan teknik terstruktur dan tidak terstruktur. Pengamatan
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang perilaku informan dan
yang lainnya, seperti dalam keadaan yang semestinya. Tujuan dari
observasi adalah untuk mendeskripsikan suatu hal yang akan dipelajari
dalam penelitian ini, aktivitas-aktivitas yang sedang berlangsung, serta
orangorang yang terlibat di dalamnya. Dengan metode ini peneliti dalam
observasi berada dalam keadaan yang wajar tanpa ada rekayasa yang
dibuatbuat.

. Wawancara

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicara yang
mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertannyaan informan.
Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari
informan dan informal.*®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

~
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*Imami Nur Rahmawati, Pengumpulan Data Dalam Penilaian Kualitatf:Wawancara,

rnal Keperawatan Indonesia, Volume 11. No.1 Maret 2007, HIm 34-35
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respondennya sedikit kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan
pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.

Wawancara ini bisa dilakukan secara terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka langsung (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon. Teknik wawancara yang digunakan peneliti
dilapangan yaitu menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur karena
beberapa kendala pada informan. Pemilihan teknik wawancara tidak
terstruktur ini untuk menghindari ketidaknyamanan informan.

Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.>*

Validasi Data
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada

‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey ynunjas neje ueibeqas yelueqiadwa uep ueyjwnwnbuaw Bueleq 'z
:Jaquins ueyingaduaw uep uejwnuedsusaw edue) Ui sin} eAsey ynunjas neje ueibeqes diynbusw Buese)q |
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obyek penelitian dengan data yang diperoleh saat penelitian berlangsung.
Tujuan dari validitas ini adalah untuk meningkatkan derajat kepercayaan data.
Sehingga penelitian ini kuat dan akurat sebagai penelitian yang ilmiah. *
Validitas menujukkan sejauhmana tingkat intepretasi dan konsep-
konsep yang diperoleh memiliki makna yang sesuai antara partisipan dan

~
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*jusuf Soewadji , Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wawancara Media,
2), HIm 12

*Sugiyono, metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
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*Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013). h. 211-
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peneliti. Pada umumnya dikenal dua macam standar validitas, yaitu validitas
internal dan eksternal. Pada saat teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Triangulasi
data yang digunakan berupa:

Triangulasi sumber, artinya keabsahan data yang diperoleh agar
mendapatkan informasi yang sesuai maka peneliti melakukan perbandingan
melalui pengecekan ulang terhadap suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda.

Triangulasi metode, peneliti melakukan penelitian untuk melengkapi
kekurangan informasi yang diperoleh dengan cara ricek cross cek kepercayaan
data kepada sumber yang sama dengan metode tertentu. Peneliti
membandingkan melalui data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
kemudian diperkuat dengan dokumentasi dan melalui teoriteori yang terkait
dengan tema penelitian yakni pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat.

Triangulasi waktu, waktu yang digunakan untuk menguji keabsahan
data dengan melakukan pengamatan dan wawancara dalam waktu dan situasi
yang berbeda. Tujuan dari triangulasi waktu adalah untuk mengetahui

keakuratan data yang diperoleh selama wawancara dan observasi lapangan.®

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi sesuatu yang
dikelolah mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
dipelajari dan memutuskan apa yang di pelajari dan memutuskan apa yang
diceritakan pada orang lain.*’

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang di gunakan

dalam memproleh dari bentuk nyata responden, sehinggah lebih mudah

~
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% Afrizal, Metode Penelitian Kulittif. (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,) Hal. 139
$"Muhammad Idrus. Metode Penelitian Ilmu Sosial. Edisi Kedua (Jakarta: Erlangga 2009).
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dimengerti penelitian atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian
yang dilakukan. Jika data tersebut kualitatif maka deskriptif data ini dilakukan
dengan menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditannyakan sehingga segala yang
diketahuinya serba sepintas.*®

Tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data penetian
kualitati, yaitu:

1. Pengumpulan Data
Analisi dalam penelitian kualitatif ~dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam
priode tertentu. pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertannyaan
lagi hingga memproleh data yang dianggap dapat dipercaya (kredibil).
2. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal
pokok, mepokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan polanya.
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.
3. Paparan Data
Paparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisi data kualitatif.
Setelah memproleh data dari lapangan kemudian disusun secara sistemanis
serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara
menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, kemudian data tersebut

dianalisis sehinggah dapat dipahami secara jelas kesimpulan dan akhirnya.®.

~
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**1bid. Hal 192
¥ Djaman Sapra, Aan Komariah. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Pt Bumi

sara, 2013). Hal. 211-212



‘nery exsng NiN iz edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 'z

AVIE VISAS NID
DIU:

‘nery exsns NiN Jefem BueA uebBunuadey ueyibruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje Uy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yenw) eliey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

>N

{%

.

\ ‘ll

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjueduaw edue) 1w siny eAiey ynunjas neje ueibeqas dynbusw Buese|q °

Buepun-Guepun 1Bunpuiig e1did jey

o)

U e1di0 YEeH

nejypeelsng NIN %!

-

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kondisi Desa

Secara administrative desa Kembang Mekarsari termasuk termasuk
dalam wilayah Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Provensi Riau
yang terletak dibagian selatan merupakan salah satu desa yeng memiliki
potensi ekonomi yang berkembang.
Sejarah Desa

Desa kembang mekarsari adalah desa yang baru dikembangkan sejak

tahun 2000, awal mulahnya sebelum pemekaran Desa Kembang Mekarsari
menginduk ke Desa Kotabaru Seberida, namun karen luasnya wilayah dan
banyaknya penduduk yang ada di Desa Kembang Mekarsari menjadi
pertimbangan pemerintah untuk memekarkannya pada saat itu. Berdasarkan
letak dan posisinya yang strategis keberadaannya Desa Kembang Mekarsari
memiliki prospek yang cukup tinggi bagi pertumbuhan ekonomi, karena posisi

yang berdekatan dengan ibu kota kecamatan.

Letak Geografis

Secara geografis desa kembang mekarsari terletak dibagian selatan
kabupaten Indragiri hilir dengan terdiri parit-parit dengan luas wilayah: lebar,
4000KM dan panjang 6000 KM adapun dengan batasan-batasan sebagai
berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan kacamatan kempas jaya
2. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai batang gansal
3. Sebelah barat berbatasan dengan desa kuala keritang
4. Sebelah timur berbatasan dengan desa nusantara jaya®

Luas wilayah desa kembang mekarsari adalah lebar, 4000KM dan

panjang 6000KM yang terdiri dari 5 dusun dan 8 RW dan RT 16 luas wilayah

P1y Wise)] Jiredg uejng jo AJISIaAIU) dTWeR[S] )81

**Dokumentasi (Monografi Kelurahan), Desa Mekar Sari Kecematan Keritag, Tahun 2018
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: masing-masing dusun dan RT menjadikan dalam mengambil sebuah kebijakan
— Juga menjadi berbeda pula:
Y Tabel IV.1
3 Letak Geografis
7—: NO | NAMA DUSUN | LUASWILAYAH | JUMLAH RT dan RW
- 1 | Dusun Produksi | 3.600 M2 5RT dan 2 RW
— 2 | Dusun Sawah 8.000 M2 5RT dan 1 RW
< | 3 | Dusun Makur 4.000 M2 4 RT dan 2 RW
? 4 | Dusun Bangkar 3.000 M2 4 RT dan 2 RW
» 5 | Dusun Pangan 5.400 M2 2 RT dan 1 RW
=
; Keadaan Tofografi desa kembang mekarsari dilihat secara umum
~ keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan rawa lebak,
© dan perkebunan*. Beriklim tropis hal tersebut mempengaruhi pola
perekonomian penduduk setempat:
Tabel 1V.2
Orbitas/Jarak Antara Ibu Kota
Desa Kembang | Ibu kota | Ibu kota | Ibu kota
Jardigal) Mekarsari kec. kab. prov.

Desa Kembang Mekarsari | 0 KM

Ibu kota kec. 5 KM

Ibu kota kab. 75 KM

Ibu kota prov. 350KM
W
g Tabel 1V.3
™ Prasarana Umum Yang Ada
% NO JENIS PRASARANA VOLUME | KONDISI | LOKASIRT
= 1 2 3 4 5
o 1. | Jalan Kabupaten 15KM | KURANG
— 2. | Jalan desa/Jalan Produksi 10 KM KURANG
=, 3. | Jalan Lingkungan/Jalan 10 KM KURANG
= Berton
o 4. | Jembatan berton 9 BUAH BAIK
- 5. | Jembatan kayu - -
; 6. | Jembatan dermaga miring 4 UNIT BAIK
= 7. | Geddung sd 019 parit 1 UNIK BAIK
= mentel
- 8. | Gedung SD 022 parit 1UNIT | KURANG
; usaha jadi
2
-
3 *Dokumentasi (Monografi Kelurahan), Desa Mekar Sari Kecematan Keritag, Tahun 2018
=
~
=~
L
=
=
o
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“~ | NO JENIS PRASARANA VOLUME | KONDISI | LOKASIRT
= | 1 2 3 4 5
2 | 9. | Gedung posyandu 1 UNIT BAIK
n 10. | Gedung mi nurul hidayah 1UNIT | KURANG
3 11. | Gedung mi nurul falah 1UNIT | KURANG
— | 12. | Sekolah faud al-niati 1UNIT BAIK
~ | 13. | Sumur bor 40 UNIT BAIK
€ | 14. | Kantor kepala desa 1UNIT | KURANG
= | 15. | Pemakaman umum 6 LOKASI BAIK
¢ | 16. | Mesjid al-jannah 1 UNIT BAIK
5 17. | Masjid baitul makmur 1UNIT | KURANG
= | 18. | Mesjid al-hidayah 1UNIT | KURANG
o 19. | Mesjid ar-rahim 1UNIT | KURANG
A | 20. | Mesjid at-tagwa 1UNIT | KURANG
() 21. | Mushollah al-mubarak 1UNIT | KURANG
= 22. | Mushollah al-mustagim 1 UNIT | KURANG
23. | Mushollah nurul falah 1 UNIT | KURANG
24. | Mushollah nurul huda 1UNIT | KURANG
25. | Mushollah nurul hidayah 1UNIT | KURANG
26.. | Tanggul parit 11 LOKASI
27. | Menyesuaikan, DII
D. Demografi

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar pembangunan
sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Desa Mekar
Sari adalah 2820 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 819 kepala keluarga.
Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk besar harus

disertii dengan jumlah SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan sangan

Iwejsy ajeis

. penting sehinggah potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam

pembangunan, Desa Mekar Sari berkaitan dengan kependudukan aspek yang

n?2

* penting antara lain perkembangan jumlah penduduk.*

Tabel IV.4
Jumlah penduduk 2018

Perempuan
1450 jiwa

JATU

-

PIy Wise)] JuBAg|uejng jo Ajisi

Laki-laki
1370 jiwa

Jumlah total
2820 jiwa

*2Dokumentasi Desa (Monografi Kelurahan), Desa Mekar Sari Kecematan Keritag, Tahun
8

-
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Keadaan Social
1. Sumber Daya Manusia

Sasaran akhir dari setia pembangunan bermuara pada peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). SDM merupakan subjek dan
sekaligus objek pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan
manusia, sejak dalam kandungan hinggah akhir hayat. Oleh karena itu
pembangunan kualitas manusia harus menjadi perhatian penting. Pada saat
ini SDM di Desa Mekar Sari cukup baik dibandingkan pada masa-masa
sebelumnya.

Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam menunjukkan
tingkat kesejahtraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan
mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong
pekerjaan baru dengan sendiri nya akan membantu program pemerintah
untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran.
Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika piker atau pola
piker indidvidu, selain itu mudah menerima informasi yang lebih maju.
Kesehatan

Peningkatan drajat kesehatan masyarakat di Desa Mekar Sari antara
lain dapat dilihat dari status kesehatan serta pola penyakit.

Kehidupan beragama

Penduduk desa 100% memeluk agam Islam. Dengan kehidupan
beragama kesadaran melaksanakan ibdah keagamaan khususnya agama
Islam sangan berkembang dengan baik.*

Pemberdayaan perempuan dan anak

Wanita dan anak merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan

pembangunan Desa Mekar Sari. Masih tertinggalnya peran perempuan dan

kualitas hidup perempuan dan anak di berbagai bidang pembangunan

”~
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*Dokumentasi Desa (Monografi Kelurahan), Desa Mekar Sari Kecematan Keritag, Tahun
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antara lain ditandai belum optimalnya partisipasi perempuan dan pemuda
dalam pembangunan, hal itu terlihat dari prestasi pemuda dalam bidang
seni budaya dan olahraga masih sangat rendah.
Budaya

Pada bidang budaya ini masyarakat Desa Mekar Sari menjaga dan
menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi oleh para
leluhur, hal ini terbukti masih berlakunya tatanan budaya serta kearifan
local pada stiap peruses pernikahan, panen raya serta rosesi cuci kampong
jika salah seorang warga masyarakat melanggar ketentuan hukum adat.
Lembaga yang paling berperan dalam melestarikan dan menjaga tantanan
adat istiadat dan budaya local ini adalah lembaga adat Desa Mekar Sari
(LAD), lembaga ini masih tetap aktif, baik dalam kepengurusan maupun

dalam melaksanakan tugas-tugasnya.*

F. Keadaan Ekonomi

-

1. Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Mekar Sari secara umum
juga mengalami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah
penduduk yang memiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan
tersebut pada umumnya belum dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha
yang yang dilakukan bisa juga diperoleh dari pinjaman modal usaha dari
pemerintah.

Tabel IV.5
Mata pencaharian penduduk Desa Mekar Sari dari tahun 2018

No Mata Pencaharian Jumlaha ( Orang)
1 | Petani 1000 orang
2 | Buruh 15 orang
3 | Pedagang 31 orang
4 | Peternak 5 orang
5 | PNS 4 orang
6 | Bengkel 3 orang
7 | TNI/POLRI 2 orang

”~
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*Dokumentasi Desa (Monografi Kelurahan), Desa Mekar Sari Kecematan Keritag, Tahun
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No Mata Pencaharian Jumlaha ( Orang)
8 | Tenaga Honor 20 orang
9 | Nelayan 3 orang
10 | Mata Pencaharian Lain 5210rang

2. Kondisi Pemerintah Desa

a. Pembagian wilayah desa

Desa Mekar Sari terdiri dari 5 (lima) dusun dengan perincian

sebagai berikut:
Dusun produksi terdiri dari 4 RT dan 2 RW
Dusun sawah terdiri dari 5 RT dan 1 RW
Dusun makmur terdiri dari 4 RT dan 2 RW
Dusun bangkar terdiri dari 1 RT dan 1 RW
Dusun pangan terdiri dari 2 RT dan 1 RW.*

1)
2)
3)
4)
5)
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a.

Potensi Desa Mekar Sari

Desa Mekar Sari memiliki potensi yang sangat besar baik dari sumber
daya manusia maupun sumber daya alam. “*Sampai saat ini sumber daya
belum benar-benar optimis diberdayakan. Hal ini terjadi dikarenakan belum
tertasinya hambatan-hambatan yang ada. Berikut beberapa potensi dan
hambatan yang ada:

1. Sumber daya alam

Lahan pertanian terutama lahan persawahan yang masih dapat di
tingkatkan produktifitasnya karena saat ini belum dikerjakan secara
obtimal.

Lahan pekarangan yang subur, belum dikelolah secara maksimal.
Banyaknya lahan bila dikelola dengan yang baik dapat meningkatkan
prekonomian masyarakat dan menyerap tenaga kerja.

Luasnya lahan perkebunan karet dan kelapa sawit milik penduduk
yang masih produktif dan sangat memungkinkan lagi untuk
dikembangkan.

Wilayah Desa Mekar Sari cukup potensi untuk mengembangkan untuk
peternak kerbau, sapi atau kambing sangat bagus karena kemudahan
dalam hal makanan pokok ternak diambil dari lahan kebun warga yang
ada.

Peternak masih merupakan usaha sampingan bagi warga masyarakat
Desa Mekar Sari, hal ini bisa dilihat dari jumlah masyarakat yang
mempunyai ternak.

Desa Mekar Sari juga berkopotensi mengembangan budidaya
perikanan air tawar seperti, ikan nila, ikan gurami, lele jumbo dan
patin jambal.

Desa Mekar Sari sedikit terdapat cadangan bahan tambang galian C,

seperti pasir dan batu krikil.
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a.

Wilayah mekar sari cukup potensi untuk dikembangkan sebagai tempat
wisata jajanan dan makanan local sekal home industi dan buah-buahan
local.

Memiliki garis panti sungai batang hari sepanjang 3500 meter sangat
potensi untuk keramba apung.

Memiliki danau kiambang dan sialang cukup potensi untuk dijadikan
embung untuk pengairan sawah dan pengembang biakan ikan secara

alami dan potensi lain seperti persawahan system sorja.*®

2. Sumber daya manusia

Jumlah penduduk yang tergolong usia produktif cukup tinggi, serta
angkatan kerja yang belum dapat diandalkan karena belum adanya
keterampilan.

Kepadatan penduduk relative jauh dari kepadatan.

Dalam pendidikan, jumlah pendidikan cukup mengembirakan.
Besarnya sumber daya perempuan usia produktif sebagai tenaga
produktif yang belum dapat mendorong potensi industry rumah tangga.
Kemampuan bertani yang diturunkan orangtua kepada anak sejak dulu.
Hubungan yang kondusif antara kepala desa, lembaga desa dan
masyarakat.

Adanya kader kesehatan yang kurang terutama di posyandu.

Adanya kelembagaan baik tingkat desa maupun maupun dusun, missal:
BPD, LPM, PKK Desa, kelompok PKDRT, Posyandu, kelompok tani,
gapokta, Pos Informasi Agen Hayati (POSIPAH), Klinik pertanian,
pemuda tani, kelompok yasinan, kelompok pelatihan, home industry,
kelompok kesenian, pemuda, karang taruna dan kelompok SPP.

Antara agama saling rukun dan damai.

Mata pencarian bidang pertanian dan perkebunan tersedia dengan
lahan yang ada.

Kurang warga penyadang cacat.
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Visi dan Misi Desa Mekar Sari

1.

2.

Berikut adalah visi dan misi Desa Mekar Sari
Visi
Dengan semangat bersama kita membangun desa, mewujudkan desa
kemar sari yang damai, bersatu, amanah dan terbaik.

Misi desa

a. Kemajuan dalam bidang pemerintahan desa: memberikan pelayanan
administrasi yang cepat, tepat dan nyaman, serta membina perangkat
desa sebagai pelayanan masyarakat yang terbaik sesuai tugas dan
fungsinya.

b. Kemajuan dalam bidang pembangunan desa: membangun dan
meningkatkan sarana dan prasarana infrastruktur desa, untuk
menyediakan kehidupan yang sejahtera dan layak.

c. Kemajuan dalam bidang pembinaan masyarakat: membina kelompok-
kelompok masyarakat terbaik agar berperan vital dalam bidang
keamanan, kesehatan, dan sosial di masyarakat.

d. Kemajuan dalam bidang pemberdayaan masyarakat: memberdayakan
masyarakat kedalam wadah-wadah dan kelompok-kelompok yang
membangun kesejahtraan dari bidang ekonomi, pendidikan serta peran

wanita dan generasi muda.*

Kebijakan Pembangunan Desa

Beberapa hal yang menjadi kebijakan pembangunan Desa Mekar Sari

adalah sebagai berikut:

1.

Menjadikan Desa Mekar Sari sebagai desa yang berinfrastruktur yang
mulus.
Meningkatkan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa dengna

peningkatan pemahaman tentang agama baik formal maupun non formal

”~
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dan kegitan keagamaan lainnya sehinggah terciptanya pembangunan
mental, spiritual, kultur, social budaya dan etos kerja.

3. Pembangunan bidang sarana dan prasarana ini di artikan untuk
meningkatkan kesejatraan masyarakat melalui peningkatan prasarana yang
mendukung peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat.

4. Meningkatkan sumberdaya manusia dan sumberdaya alam.

5. Pembangunan bidang kesehatan, diartikan untuk meningkatkan derajat
kesehtan masyarakat.

6. Pembangunan bidang ekonomi produktif, diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar masyrakat.

7. Membangun desa dibidang perdagangan, petani, pekebun, perikanan dan
home industry.

8. Pembangunan social budaya dan pemuda, diarahkan untuk meningkatkan
kesejahtraan social dan partisipasi pemuda dalam pembangunan serta
mengembangkan kebudayaan yang berdasarkan pada nilai-nilai lihur serta
kearifan local.**

Program Pembangunan Desa
1. Program pembangunan bidang sarana dan prasarana desa pembangunan
dan peningkatan prasarana jalan desa, lingkungan produksi usaha tani,

serta pangan nasional.

o

Program pembangunan pendidikan

a. Pembangunan dan peningkatan sarana pendidikan,

b. Peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pendidikan
usia dini, TK, pendidikan dasar dan menengah,

c. Meningkatkan kualitas dan kesejtraan didik.

w

Program pembangunan bidang kesehatan

a. Meningkatkan kondisi dan derajat kesehatan masyarakat,

”~
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b. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pola

hidup sehat dan bersi,
c. Meningkatkan pelayanan kesehatan masyarkat,
d. Menjaga dan meningkatkan kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Program pembangunan bidang ekonomi

Meningkatkan pembangunan masyarakat melalui peningkatan

pengetahuan, permodalan, pembangunan sarana penunjang kegiatan
ekonomi serta memperluas akses pemasaran hasil pertanian dan usaah
industry.
Program pembangunan social budaya dan pemuda

Peningkatan partisipasi pemuda dalam pembangunan®.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan
Adapun temuan dari kesimpulan penelitian yang telah penulis
kumpulkan yaitu dalam mempertahanlkan pemanfaatan pohon nipah agar

> dapat menjalankan beberapa aspek penyediaan lapangan kerja, sumber

¢» wirausaha baru, memanfaatkan sumber daya alam, potensi untuk berkembang.

c

» Dengan begitu masyarakat memberikan manfaat dan konstribusi terhadap
—

W masayarakat. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Nilai Kearifan

d

e

Lokal DiDesa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir

< (Study Pemanfaatan Pohon Nipah), dengan adanya uraian sebagai berikut:

-
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1.

w

e

Penyediaan lapangan kerja, dalam memenuhi kebutuhan sumber daya
manusia pemilik usaha pemanfaatan pohon nipah mampu memberikan
penyediaan lapangan kerja kepada masyarakat sekitar.

Sumber wirausaha baru, masyarakat memanfaatkan peluang usaha untuk
membuka usaha dengan memanfaatkan Pohon Nipah dikarenakan juga
banyak peminatnya dan menjadi salah satu pekerjaan ibu rumah
tanggayang tidak bekerja selain memberikan lapangan kerja juga
memberikan peluang usaha baru bagi masyarakat.

Memanfaatkan sumber daya alam, Wilayah kebupaten Indragiri Hilir
Kecematan Keritang merupakan daerah seribuh parit dan pengasian usaha
kecil ini dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Memiliki arti
strategis karena merupakan wilayah peralihan antara ekosistem daratan
dan laut, serta memiliki potensi sumber daya alam dan jasa-jasa
lingkungan yang sangat kaya. Kekayaan ini mempunyai daya tarik
tersendiri bagi berbagai pihak untuk memanfaatkan sumber daya alam
sekitar tersebut dan mendorong berbagai instansi terkait untuk meregulasi
pemanfaatannya Pohon Nipah.

Potensi untuk berkembang, dikatakan sebagai prospek suatu usaha engan
lamanya usaha ini telah dijalankan tentu memiliki perkembangan sehingga

saat ini para pemilik usaha dengan memanfaatkan pohon nipah menikmati

64
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hasil dari perkembangan usahanya sehinggah bisa memenuhi kebutuhan
sehari-hari, pendidikan dan kesehatan. Dari hasil perkembangan dan
pemberdayaan yang awalnya hanya di kenal dengan kalangan sendiri,
ruang lingkup wilayah yang sempit tetapi dengan perkembangan saat ini

mulai dikenal oleh masyarakat luas.

Saran

Dari pengamatan penulis di lapangan tentang pemanfaatan pohon nipah

di Desa Mekar Sari kecamatan keritang kabupaten Indragiri hilir, ada beberapa

hal yang menjadi saran penulis yaitu:

1.

Perlu adanya perhatian dari khusus dari pemerintah terkait yang nantinya
bisa membantu prekonomian masyarakat.
Perlu adanya peninjauan terhadap masalah-masalah apa saja yang

menghambat peruses pemasaran dari pohon nipah.
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®  EKBnomi Kerifan lapangan masyarakat dan
Magyarakat lokal dalam kerja 2. Jumlah karyawan dokumentasi
Berb@&sis Nilai | pemanfaatan |b. Sumber 1. Usaha sebelum 2 Wawancara
Kearifan pohon nipah | wirausaha |2. Usaha milik dan
Lokaf’Di Desa baru sendiri dokumentasi
Mégar Sari c. Memanfaatk |1. Sumber Bahan 2 Wawancara
KeCamatan an sember mentah yang dan
Keritang daya alam digunakan dalam dokumentasi
Kabupaten sekitar proses pembuatan
Indragiri Hilir atap
(Study 2. Jumlah produksi
Pemanfaatan atap
Pohon Nipah) d. Memiliki 1. Sejak kapan 2 | Wawancara
potensi usaha dimulai dan
untuk 2. Perkembangan dokumentasi
berkembang | usaha
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PEDOMAN OBSERVASI

ejdiogieH ®

Hari/tanggal
ﬁ'bjek Observasi

&neliti
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Tempat Obsevasi

c
w
S

Dalam pengamatan (Obsevasi) yang dilakukan adalah mengamati adakah

f%arifan lokal Dalam Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal DiDesa

Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir (Study Pemanfaatan

Fohon Nipah) ini meliputi:

A. Tujuan

-

”~
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Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Pemanfaatan Pohon Nipah

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis kearifan lokal di Desa

Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir (Study

Pemanfaatan Pohon Nipah).

Aspek yang diamati

1.

2.

3.

4.

Yang berkaitan dengan penyediaan lapangan kerja dalam memanfaatkan
pohon nipah di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.

Yang berkaitan dengan sumber wirausaha baru dalam memanfaatkan
pohon nipah di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.

Yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam sekitar dalam
memanfaatkan pohon nipah di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir.

Yang berkaitan dengan potensi untuk berkembangnya dalam
memanfaatkan pohon nipah di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang

Kabupaten Indragiri Hilir.
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PEDOMAN WAWANCARA

jdiogieH ®

ari/tanggal

e

ma Informan

NE)

o Apakah bapak ibu mengenal pohon nipah?
Sejauh ini untuk apa saja kegunaan pohon nipah?

Sejak kapan Bapak ibu memanfaatkan pohon nipah?

& wne

Apa saja produk yang dihasilkan dari pohon nipah?
Bagaimana teknis pengolahan pohon nipah sampai ketahap pemasaran?
Apakah kalangan yang menjadi konsumen dari hasil olahan pohon nipah?

Berapa jumlah produksi dari pohon nipah dalam satu hari atau satu tahun?

L N o O

Berapa pendapatan bapak ibu dari mengolah pohon nipah?
Kemana saja pemasaran produk yang dihasilkan dari pohon nipah?

. Siapas aja yang ikut terlibat dalam memanfaatkan pohon nipah?

”~
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HASIL OBSERVASI
elaksanaan Observasi

Hari/tanggal : Rabu, 25 November 2020

@bjek Observasi  : Kondisi Kehidupan Masyarakat (Kearifan Lokal Dalam
Memanfaatkan Pohon Nipah)

Reneliti : Gustina

Tempat Obsevasi  : Desa Mekar Sari

wgejdiomeH 0

n

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Mekar Sari

SRE

§ecamatan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir tersebut dapat
meningkatkan perekonomian terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi
masyarakat kepada para pemilik usaha pemanfaatan pohon nipah dan para pekerja
yang berkerja sebagai pembuat atap yang berbeda-beda. Hasil observasi yang
dilihat yaitu: melihat kondisi kehidupan masyarakat yang memiliki usaha
pemanfaatan pohon nipah dengan pembuatan atap ini dapat dikatakan layak hal ini
berdasarkan apa yang dilihat bahwa usaha yang dijalankan sudah memiliki hasil
dan perkembangan, mulai dari hasil produksinya semangkin meningkat dan

pemasarannya sudah banyak keluar tidak hanya di daerah terdekat maupun rumah

-
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- HASIL WAWANCARA
Eari/tanggal : Rabu, 25 November 2020
Pukul :11.15WIB

Nama - Moh.Ali

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 November 2020
dabatan : Kepala Desa Mekar Sari
Lokasi : Kantor Desa Mekar Sari
,&m :08:35 WIB

=

w

Iércapainya Lapangan Kerja

A 1. Apakah bapak/ibu memperkerjakan masyarakat sekitar?

Q

p Jawaban: “ iya ada karyawan yang bekerja disini”

2. Berapakah jumlah karyawan yang berkerja?

Jawaban: “yang bekerja disini ada empat orang, kerjanya beda-beda, ada

tukang ambil daun nipah, ambil batang pinang dan memotong kecil batang

pinag.”
Tercapainya Sumber Wirausaha Baru
1. Apa usaha bapak/ibu sebelum membuka usaha pembuatan atap?
Jawaban: “tidak ada usaha lain.”
2. Apakah usaha ini milik sendiri?

Jawaban: “iya usaha ini milik sendiri.”

L2 )

@Aemanfaatkan Sumber Daya Alam Sekitar

w

=~ 1. Bahan mentah yang digunakan diperoleh dari mana?
Jawaban:”bahan didapat dari pohon nipah langsung”

2. Berapa jumlah sekali produksi?

JATUN) dTW

Jawaban:” produksinya tergantung banyaknya pemesanan.”

=5

.ercapainya Potensi Untuk Berkembang

-
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1. Sejak kapan bapak/ibu memulai usaha pembuatan atap ini?
Jawaban :” sejak tahun 1970 memulai usaha ini.”
2. Bagaimana perkembangan usaha saat ini, apakah sudah berkembang?

Jawaban: “ iya sudah berkembang.”
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pemanfaatan pohon nipah).
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a2 ® REDUKSI DATA
S o
=No =  Indikator Responden Hasil Wawancara
2 1. -Tercapainya 1. Amir (pemilik usaha pemanfaatan | Dari  hasil wawancara
“Lapangan Kerja pohon nipah). dengan para pemilik usaha
' ¢ 2. Rosin (pemilik usaha pemanfaatan | pemanfaatan pohon nipah
- pohon nipah). bahwa dengan adanya
a t 3. Nurdin (pemilik usaha | usaha pembuatan atap ini
o pemanfaatan pohon nipah). bisa meciptakan lapangan
‘,”_ 4. Imus (pemilik usaha pemanfaatan | kerja bagi masyarakat
pohon nipah). sekitar dengan jumlah
% 5. Maryana (pemilik usaha | karyawan masing-masing
1 pemanfaatan pohon nipah). berbeda dimulai dari satu
o 6. Nasir (pemilik usaha pemanfaatan | orang karyawan sampai
pohon nipah). sepuluh  orang.  Baik
7. Maryati (pemilik usaha | berasal dari  keluarga
pemanfaatan pohon nipah). sendiri maupun
8. Suhaini (pemilik usaha | masyarakat disekitar yang
pemanfaatan pohon nipah). dekat ~ dengan  usaha
9. Marsuki (pemilik usaha | tersebut.
pemanfaatan pohon nipah).
10. Mulyadi (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
2. | Tercapainya 1. Amir (pemilik usaha pemanfaatan | Mengenai  terpenuhinya
«phWirausaha Baru pohon nipah). sumber wirausaha baru
o 2. Rosin (pemilik usaha pemanfaatan | yang dijalankan oleh para
T pohon nipah). pemilik usaha atap ini
& 3. Nurdin (pemilik usaha | bahwa usaha di mulai dan
& pemanfaatan pohon nipah). dijalankan sendiri dengan
= 4. Imus (pemilik usaha pemanfaatan | modal sendri, selain itu
Y pohon nipah). usaha ini merupakan awal
> 5. Maryana (pemilik usaha | usaha yang dijalankan
E‘ pemanfaatan pohon nipah). oleh banyak para pemilik
A 6. Nasir (pemilik usaha pemanfaatan | usaha atap.
@ pohon nipah).
7 7. Maryati (pemilik usaha
) pemanfaatan pohon nipah).
o 8. Suhaini (pemilik usaha
w .
= pemanfaatan pohon nipah).
-+ 9. Marsuki (pemilik usaha
o .
=] pemanfaatan pohon nipah).
¢ 10. Mulyadi (pemilik usaha
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AVIY YISAS NID

‘nery exsng NiN iz edue) undede ynuaq wejep 1l siny eAsey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Bueseq 'z

)

"3

o

=

‘nery exsns NiN Jefem BueA uebBunuadey ueyibruaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje Uy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yenw) eliey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

.

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjueduaw edue) 1w siny eAiey ynunjas neje ueibeqas dynbusw Buese|q °

7

pemanfaatan pohon nipah).

I ©
n X
g O
No <7-> Indikator Responden Hasil Wawancara
- Memanfaatkan |1. Amir (pemilik usaha pemanfaatan | Mengenai  pemanfaatan
3 ~~Sumber Daya pohon nipah). sumber daya alam sekitar
Alam Sekitar 2. Rosin (pemilik usaha pemanfaatan | para pemilik usaha atap
pohon nipah). ini mencari bahan pokok
3. Nurdin (pemilik usaha | pembuatan pohon nipah
- pemanfaatan pohon nipah). yang ada di sungai atau
4. Imus (pemilik usaha pemanfaatan | laut di sekitar Desa Mekar
= pohon nipah). Sari.
e 5. Maryana (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
6. Nasir (pemilik usaha pemanfaatan
pohon nipah).
7. Maryati (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
o 8. Suhaini (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
9. MarsukKi (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
10. Mulyadi (pemilik usaha
pemanfaatan pohon nipah).
Tercapainya 1. Amir (pemilik usaha pemanfaatan | Mengenai potensi untuk
4. | Potensi Untuk pohon nipah). berkembang nya usaha
Berkembang 2. Rosin (pemilik usaha pemanfaatan | pembuatan  atap ini
pohon nipah). dimulai dari sejak tahun
3. Nurdin (pemilik usaha | 1990 sampai sekarang dan
pemanfaatan pohon nipah). semangkin  berkembang
W 4. Imus (pemilik usaha pemanfaatan | karna pemasaran nya juga
EE pohon nipah). lebih banyak dan hasil
3 5. Maryana (pemilik usaha | dari usaha ini cukup untuk
73 pemanfaatan pohon nipah). memenubhi kebutuhan
ET 6. Nasir (pemilik usaha pemanfaatan | ekonomi masyarakat yang
E!. pohon nipah). memiliki usaha tersebut.
5 7. Maryati (pemilik usaha
EF pemanfaatan pohon nipah).
= 8. Suhaini (pemilik usaha
:; pemanfaatan pohon nipah).
ke 9. Marsuki (pemilik usaha
oy pemanfaatan pohon nipah).
3 10. Mulyadi (pemilik usaha
L
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UIN SUSKA RIAU

HASIL DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN
PENELITIAN DILAPANGAN YAKNI DI DESA MEKAR SARI

Foto bersama perangkat Desa Mekar Sari

T . |
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riz:

2. Wawancara Bersama Perangkat Desa

© Hak cipta midik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

awancara bersama pengrajin pohon Nipah

_ il |
© Halscipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riz:

W

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



emanfaatan Pelepah Nipah Menjadi Bakul

© Hakicipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riz:

P

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m’ .mm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I"/:\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
snsomaany 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Pemanfaatan Daun Nipah Menjadi Atap Rumah

- .,#,.“.t\. i il - oM 3 .
© Hakscipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riz:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Cara Pembuatan Atap Rumah

© Halscipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riz:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Sy

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Jlealll ale g igeall ades

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION SCIENCE

JI HR. Soebrantas No. 155 KM, 18 Simpang Baru Panam Pekanbary 28293 PO.Bax. 1004 Telp. 0761-562223
Fax, 0781582052 Web warn uin-suska acd,E-mal: sinsg@pekanbansindo ret id
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Dosen Pembimbing Skripsi

No
Hal

Pekanbaru, 06 Januari 2021

: Nota Dinas

: Pengajuan Ujian Skripsi

Kepada Yth

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Di_

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. \Wb.

Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta melakukan
perubahan seperlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing menyetujui
bahwa skripsi saudari GUSTINA NIM : 11641202847 dengan judul
“PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASISI
KEARIFAN LOKAL DI DESA MEKAR SARI KECAMATAN
KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR (STUDY
PEMANFAATAN POHON NIPAH)”. Telah dapat diajukan untuk
mengikuti Ujian Skripsi/Munagasah guna memperoleh gelar Sarjana Sosial
(S.Sos) dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan Ini kami buat atas perhatiannya kami
ucapkan terimakasih.

Wasalamu’alaikum Wr Wb
Mengetahui,

Pembirbipg Skripsi

Dr. A¥fati, M.Ag
NIP: 197008172007012031
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..“_Crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
) - a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
S ; : . 3 ; X
'./_.-\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
wssoaany 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g Nomor  : Un.04/F.IV/PP.00.9/9025/2019 Pekanbaru, 20 Rabiul Akhir 1441 H
] Lampiran : 1 berkas 17 Desember 2019 M
« Hal . Penunjukan Pembimbing
a.n. Gustina
Kepada Yth,

Sdra. Dr. Aslati, M.Ag
Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Suska Riau

Assalamu’alaikum wr. wb.,
Dengan hormat,

Berdasarkan hasil musyawarah Pimpinan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi tentang penentuan judul Skripsi dan pembimbing mahasiswa
bernama. Gustina, NIM 11641202847 Dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir (Studi Penanaman Pohon Nipah)” (sinopsis
terlampir), maka kami harapkan kesediaan Saudara menjadi pembimbing
penulisan Skripsi mahasiswa tersebut di atas.
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Bimbingan yang Saudara berikan meliputi :

1. Materi / Isi Skripsi
2. Metodologi Penelitian

Kami tambahkan bahwa Saudara dapat mengarahkan atau mengubah
judul di atas bersama mahasiswa bersangkutan, sejauh tidak mengubah tema atau
masalah pokoknya. Kami harapkan juga bimbingan tersebut dapat selesai dalam
waktu paling lama 6 (enam) bulan.

Atas kesediaan dan perhatian Saudara diucapkan terima kasih.

Jaquins ueyingaduaw uep ueywnjuedsusw edue) 1 siny eAuey ynunjas neje ueibeqas dynbuaw Buesejq ‘|

Wassalam

TEMBUSAN :
1.Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
2.Mahasiswa yang bersangkutan

‘nery exsns NiN wiz eduey undede ynmuaq wejep 1l siny eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Bueseq 'z

1y WISe)] JuI



AVIY VISAsS NID

‘nery exsng NN uiz1 edue) undede ynmuaq wejep 1ul sin} eAuey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Bueseq 'z

S

{
s

-

‘nery exsns NiN Jefem Bueh uebunuadey ueyibrusw yepn uednnbuad 'q

"yejesew mens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiwy efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

%

‘.'
)

S

:Jaquins ueyingaduaw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul siny eAsey ynunjas neje uelbeqes diynbusaw Bueseyq °}

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1di ¥ey

KEMENTERIAN AGAMA
ﬁ_— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
LaUS FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
= JL=ill g dgeall dd=
_=\l'l/'ﬂ FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

diojeH 0

W el

Fa. HR. Soebrantas KM, 15 No. 155 Tush Madani Tampan ~ Pekanbary 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAL Fax. 0761-562052 Web: https://fdi.uin-suska acid/ Email: fdk@®uin-suska.ac.id

A

cC Nomor  : Un.04/F.IV/PP.00.9/8164/2020 Pekanbaru, 12 November 2020
. Sifat : Biasa
= Lampiran : 1 (satu) Exp

Hal : Mengadakan Penelitian.

Kepada Yth,

Kepala desa kembang mekarsari

Kecematan keritang kabupaten Indragiri hilir
Ditempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

neiy ejysng

Dengan hormat,

Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : GUSTINA

NIM 1 11641202847

Semester : IX (Sembilan)

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau dengan judul:

“PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS KEARIFAN
LOKAL DI DESA KEMBANG MEKARSARI KECAMATAN
KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR (STUDY
PEMANFAATAN POHON NIPAH).”

Adapun sumber data penelitian adalah:

“DESA KEMBANG MEKARSARI KECAMATAN KERITANG
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.”

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut.

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima

kasih.
4 assalam
< A -zRektor,
[/03 an,
I
{|
\%
s rdin, MA
Tembusan : 19660620 200604 1 015

1. Yth. Rektor UIN Suska Riau
2. Mahasiswa yang bersangkutan

”~
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI

Jl=illl ale g dgeall dd

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION SCIENCE

2 H.R. Sosbramas No. 155 KM 13 Simpang Baeu Panam Pekanbary 25203 PO Sox, 1004 Telp, 0781582223

Fax. 0761-562052 Wb www un-susica ac id E-makl @in-sq pekanbens-indo retd

PENGESAHAN

Proposal : GUSTINA dengan NIM @ 11641202847 Jurusan : Pengembangan
Masyarakat  Islam  dengan  judul  “PEMBERDAYAAN  EKONOMI
MASYARAKAT BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI DESA MEKAR SARI
KECAMATAN KERITANG NABUPATEN INDRAGIRI HILIR (STUDY
PEMANFAATAN POHON NIPAH) ™,

Telah diseminarkan pada:
Han Jum’at
Tanggal - 13 Maret 2020

Dengan ini dapat diterima penulisan skripsi selanjutnya sebagai salah satu
syarat mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pads Fakultas Dakwash dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Svanf Kasim Riau.

Pekanbanu, 050ktober 2020
Panitia Semunar Proposal
Penguji 1 Penguji 11

sinfla M. Dr. Aslati, m. Ag
NIP. 196303261991021001 NIP.1970081720072031
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menars Lancang Kurning Lantai | dan || Komp, Kantor Gubermur Ridu
2 Jend. Sudimnan No, 460 Teip. (0761) 39054 Fax. (0761) 39117TPEKANBARUD
Email - dpmptsp@riau.go.id

1

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/37726
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/IPRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanamon Modal dan Pelayonan Terpadu Satu Pintu Provinsl Riau, setelah membaca Sual
Permohonan  Risel dard - Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor
Un,04/F IV/IPP.00.9/8164/2020 Tanggal 12 November 2020, dengan i memberkan rekomendas! kepada:

1. Narma GUSTINA

2. NIM ! KTP - 11641202847

3. Progrom Stud PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM

4. Jenjang |

5. Alamal INDRAGIRI HILIR

6. Judul Peneiitian PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT BERBASIS KEARIFAN LOKAL DI

DESA KEMBANG MEKARSARI KECAMATAN KERITANG KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR (STUDY PEMANFAATAN POHON N&°AH)

1. Lokasl Peneltian DESA MEKAR SARI KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Dengan ketentuan sebagal berikut:

Tidak melakukan kagiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumputan Data ni berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal

3

tanggal rekomendasi inl diterbitkan
Kepada pihok yang terkait diharapkan dapal membarikan kemudahan serta mambaniu kefancaran kegistan
Panalitian dan Pengumpukan Data dimaksud

Demiklan rekomendas| Inl dibuat untuk dipergunakan separunya.

Dibuat di i Pukanbare
Pada Tanggal : 15 Januari 2021

Onandatangani Secera Elkronik Melolul ©
Sistanm Informass Mangjemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PERANANAN MOOAL DAN
PHALAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan -
Dlsompallun Kepada Yth :

2

3

4

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Bupati Indraqirl Hsr

Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan

Dekan Fakultas Dakwah dan Komuniasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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BIOGRAFI PENULIS
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Gustina lahir di Keritang, Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir Provensi Riau, pada tanggal 08 Juli 1998.
Lahir dari pasangan Bapak M. Amir Dan lbu Macita dan
merupakan anak kedua dari 5 bersaudara. Pada tahun 2004
menempuh Sekolah Dasar di DDI Parit Padailo Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir dan lulus pada tahun
2010. Pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan di Mts Wal-
) Irsyad Bintang Fajar dan lulus pada tahun 2013. Pada tahun
5013 melanjutkan pendidikan di MAN Tembilahan dan lulus pada tahun 2016.
Pada tahun 2016 melalui jalur mandiri penulis diterima menjadi

mahasiswa pada program study Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penulis pernah mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan PMI (HMJ
PMI), organisasi Badan Legislative Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi (BLM), organisasi Komisi Pemilihan Raya Mahasiswa Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi (KPRM),komunitas Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa
Pelajar Sulawesi Selatan (IKAMI SUL-SEL Pekanbaru),

g Bukan juli sampai agustus 2019 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Desa Pulau Bayur Kecamatan Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singing
govensi Riau. Kemudian bulan September-November 2019 Penulis
E;’elaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Camatan Tampan
@canbaru. Penulis melaksanakan penelitian pada bulan juni sampai desember
%520 dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasisi Nilai
ggarifan Lokal Di Desa Mekar Sari Kecamatan Keritang Kabupaten
‘I‘jdragiri Hilir (Dtudi Pemanfaatan Pohon Nipah)” di bawah bimbingan Dr.
&Iati, M.Ag. pada tanggal 27 Januari 2021 Penulis dinyatakan lulus dengan
é:edikat sangat memuaskan dan berhak menyandang gelar Serja Sosial melalui
ﬁding Munagasah Program Study Pengembangan Masayrakat Islam Universitan
& am Negri Sultan Syarif Kasim Riau.
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